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ABSTRAK

Lutfi Nurhasanah R, 1602030043. Pengembangan Lkpd Dengan
Menggunakan Model Poe (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program
Linear : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan 2020.

Model pembelajaran yang didukung dengan media pembelajaran yang baik sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan semangat siswa dalam mempelajari matematika
khususnya program linear. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
dengan model POE dan mengetahui apakah LKPD dengan model POE layak
digunakan sebagai media pembelajaran matematika pada materi program linear.
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan 4-D namun dimodifikasi menjadi 3-D yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). Hasil
penelitian ini berupa perangkat pembelajaran LKPD pada materi program linear
untuk siswa SMA/SMK kelas XI. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi RPP dan LKPD. Berdasarkan hasil penilaian validasi dari
para validator presentase untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebesar
90,47% dengan kategori layak dan untuk RPP didapat dengan presentase sebesar
93,75% dengan kategori layak.

Kata Kunci : LKPD, Model POE, Program Linear
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting dalam pendidikan
adalah matematika. Menurut Ruseffendi dalam (Nasution 2017: 43) alasan
pentingnya matematika untuk dipelajari karena begitu banyak kegunaannya antara
lain : dengan belajar matematika kita mampu berhitung dan mampu melakukan
perhitungan-perhitungan lainnya, matematika merupakan persyaratan untuk
beberapa mata pelajaran lainnya, dengan belajar matematika perhitungan menjadi
lebih sederhana dan praktis, dengan belajar matematika diharapkan siswa mampu
menjadi manusia yang berpikir logis, kritis, tekun, bertanggung jawab dan mampu
menyelesaikan persoalan.

Oleh karena itu, matematika wajib dipelajari oleh semua siswa mulai dari TK,
SD, SMP, SMA hingga di perguruan tinggi. Bahkan dapat pula dikatakan bahwa
matematika merupakan induk segala ilmu pengetahuan, baik eksakta maupun non
eksakta dikarenakan perannya yang mempengaruhi kehidupan manusia. Mengingat
besarnya peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan metematika
dapat menjadi pelajaran yang disenangi oleh semua siswa. Maka dari itu guru harus
memiliki kreasi dan inovasi untuk membuat pelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Dengan banyaknya asumsi buruk terhadap pelajaran matematika

maka untuk menghilangkan asumsi buruk tersebut dengan ini guru dapat



menyajikan materi-materi ajar matematika menjadi lebih baik, menyenangkan dan
menambah gairah siswa untuk lebih termotivasi mempelajari matematika.

Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran
seperti menurut Mardiana (2018:87-91):

“Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu: (1) bahan

ajar cetak (printed) meliputi handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa,

brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket (2) bahan ajar dengan
audio (3) bahan ajar pandang dengar (audio visual) meliputi video compact
disk dan film (4) bahan ajar multimedia interaktif (Internet Teaching

Material) meliputi CAl (Computer Assisted Instruction), Compact Disk (CD)

multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (Web Based

Learning Materials).”

Pembelajaran matematika perlu didukung bahan ajar untuk mendorong siswa
belajar mandiri dan menuntun siswa dapat menemukan konsep melalui penemuan
sebagaimana disarankan pada pembelajaran Kurikulum 2013. Pelaksanaan
pembelajaran Kurikulum 2013 menerapkan penggunaan pendekatan saintifik
dimana terdapat lima tahap yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan, sehingga diperlukan bahan ajar alternatif yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum sehingga dapat digunakan guru dan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.

Dalam pemilihan dan penggunaan bahan ajar dalam rangka menciptakan
kegiatan pembelajaran yang efektif menjadi bagian penting dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep matematika. Berdasarkan pemahaman yang baik
tersebut diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa. Winkel dalam (Purwanto
2009:45) “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah

dalam sikap dan tingkah lakunya”. Sedangkan Soedijarto dalam (Purwanto

2009:46) “Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam



mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan.”

Dengan memperhatikan berbagai teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan
dalam proses belajar mengajar salah satunya melalui bahan ajar Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

Menurut Fannie, R. D., & Rohati (2014: 98) berpendapat bahwa :

“LKPD merupakan stimulus atau bimbingan guru dalam pembelajaran yang

akan disajikan secara tertulis sehingga dalam penulisannya perlu

memperhatikan kriteria media grafis sebagai media visual untuk menarik
perhatian siswa.”

Penggunaan LKPD di kelas diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
mempelajari suatu materi secara mandiri. Sedangkan menurut Ernawati, Ibrahim,
Afif, (2017: 16) menyatakan bahwa “LKPD dapat mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diberikan, kaya akan tugas untuk berlatih dan melatih
kemandirian belajar siswa.”

Bardasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru matematika
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran program linear menggunakan
sumber belajar berupa buku paket dan LKPD. LKPD didapat dari penerbit bukan
dibuat langsung oleh guru sehingga belum sesuai dengan kebutuhan siswa,
sehingga banyak siswa yang terlihat kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Hal ini terjadi karena apabila LKPD yang digunakan belum sesuai maka siswa akan

kesulitan untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga proses pembelajaran

tidak efektif, padahal pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang



melibatkan seluruh unsur yang ada di dalam pembelajaran. Jika hal tersebut terus
dibiarkan akan berdampak terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan
sehingga akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar.

Dalam hal ini pengembangan LKPD sangat penting dalam membantu siswa
untuk memahami materi ajar dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan LKPD juga diperlukan sebuah pendekatan/metode yang tepat,
pemilihan metode yang tepat diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
berfikir kritis dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk itu perlu disusun bahan ajar berupa LKPD berbasis POE (Predict,
Observe, Explain) untuk menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk menerapkan
sistem balajar aktif. Karena dengan menggunakan LKPD yang berbasis POE, siswa
dibimbing untuk memprediksikan dahulu, selanjutnya melakukan observasi dan
akhirnya siswa akan menjelaskan benar atau salah prediksi awal yang mereka ambil
atau buat. Selain itu penggunaan LKPD berbasis POE ini dapat digunakan untuk
menemukan ide siswa, dan juga menyediakan informasi bagi guru untuk
mengetahui cara berfikir siswa, memicu terjadinya kegiatan diskusi, memotivasi
siswa untuk mengeksplor pengetahuan konsepsi siswa, memicu siswa untuk
melakukan investigasi. Dengan seperti itu siswa akan lebih aktif dalam proses
pembelajaran didalam kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka perlu dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD Dengan Menggunakan Model

POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linear”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah penelitian
sebagai berikut :
1. Masih banyak asumsi buruk terhadap pelajaran matematika.
2. Bahan ajar yang digunakan belum mencapai tujuan pembelajaran.
3. LKPD yang digunakan siswa tidak dirancang oleh guru.

4.  Peserta didik terlihat kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Untuk lebih mengarahkan penelitian ini sehingga terfokus, maka masalah

dalam penelitian ini dibatasi pada :

1.  Mengembangkan LKPD dengan menggunakan Model POE (Predict,
Observe, Explain).

2. Materi dalam penelitian ini adalah program linear.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan penelitian ini adalah :

1.  Bagaimana pengembangan LKPD Matematika dengan Model POE (Predict,
Observe, Explain) pada Materi Program Linier ?
2. Bagaimana kelayakan LKPD Matematika dengan Model POE (Predict,

Observe, Explain) pada Materi Program Linier ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui pengembangan LKPD Matematika dengan Model POE
(Predict, Observe, Explain) pada Materi Program Linier
2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD Matematika dengan Model POE

(Predict, Observe, Explain) pada Materi Program Linier.



Manfaat Peneltian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagi berikut :

Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam menguasai konsep dan
mencapai tujuan pembelajaran.

Bagi guru, menambah pengetahuan guru untuk mengembangkan dan
merancang LKPD dengan model POE.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang

relevan dalam melakukan penelitian sejenis.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Lembar Kerja Peserta Didik

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Widjajanti (2008 : 1) yang mengatakan bahwa “LKPD merupakan
salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasiliator
dalam kegiatan pembelajaran”. LKPD yang disusun juga dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang

dihadapin. Permendiknas dalam (Saufani 2019: 7) mengatakan bahwa :

“LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh
peserta didik, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas, serta LKPD dapat memudahkan pendidik dalam melaksanakan proses
pembelajaran di dalam kelas, sehingga peserta didik mampu belajar mandiri
dan mampu belajar memahami masalah yang terdapat pada LKPD dan
menjalankan tugas-tugas tertulis.”

Pengertian yang hampir sama dijelaskan oleh Prastowo (2011 : 204) yakni :

“Bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran yang disusun secara sistematis
berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran bertujuan
agar dapat menuntun peserta didik melakukan kegiatan yang aktif mengacu
pada kompetensi dasar.”

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan yaitu LKPD
merupakan panduan yang bisa digunakan peserta didik berupa kumpulan lembaran-
lembaran kertas yang berisi materi, contoh soal dan latihan soal dalam kegiatan

pembelajaran.



b.

Fungsi LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) nenurut Prastowo (2011: 205) LKPD

mempunyai beberapa fungsi yaitu sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih serta

Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Tujuan LKPD

Dijelaskan oleh Prastowo (2011 : 206) bahwa terdapat empat poin penting

yang menjadi tujuan penyusunan LKPD, yaitu sebagai berikut :

Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi
interaksi dengan materi yang diberikan.

Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan.

Melatih kemandirian belajar peserta didik.

Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

Manfaat LKPD

Adapun manfaat penggunaan LKPD secara umum adalah sebagai berikut :
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1.  Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir Kkritis.

2. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.
3. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

4.  Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari

melalui kegiatan belajar.

e. Unsur-unsur LKPD

Dalam pembuatan LKPD, terdapat beberapa unsur-unsur penting agar yang

membuat LKPD tampak lebih sederhana jika dilihat dari strukturnya.
Adapun unsur-unsur tersebut, yakni :

1. Judul

2.  Petunjuk belajar

3. Kompetensi dasar atau materi pokok.
4.  Informasi pendukung

5.  Tugas atau langkah-langkah kerja, dan

6. Penilaian

Namun jika dilihat dari segi formatnya, menurut Prastowo (2011: 208) LKPD
minimal memenuhi delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesain, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilaksanakan, dan laporan yang

harus dikerjakan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
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unsur-unsur pada LKPD merupakan aspek penting yang harus ada dalam

penyusunan LKPD. Ini berguna agar LKPD yang disusun tidak menyalahi aturan

dan mudah dimengerti oleh peserta didik.

f. Langkah-Langkah Menyusun LKPD
Lankah-langkah penyusunan LKPD agar sesuai dengan struktur dan format

LKPD, yakni :

1)  Melakukan analisis kurikulum
Analisis ini merupakan langkah awal penyusunan LKPD. Hal-hal yang perlu
dianalisis yakni berkaitan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu yang ingin
dikembangkan di LKPD.

2)  Menyusun Peta Kebutuhan LKPD
Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak LKPD yang harus
ditulis. Ini dilakukan setelah menganalisis kurikulum dan materi
pembelajaran.

3)  Menentukan Judul-Judul LKPD

4)

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok, atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Pada satu kompetensi
dasar dapat dipecah menjadi beberapa pertemuan. Ini dapat menentukan
berapa banyak LKPD yang akan dibuat, sehingga perlu untuk menentukan
judul LKPD.

Penulisan LKPD
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Ada beberapa langkah-langkah dalam penulisan LKPD yaitu :

1. Merumuskan kompetensi dasar. Dalam hal ini, kita dapat melakukan
rumusan langsung dari kurikulum yang berlaku, yakni berdasarkan dari
Kurikulum 2013.

2. Menentukan alat penilain. Pada bagian ini, sebaiknya memilih alat
penilaian yang sesuai dengan model pembelajaran dan sesuai dengan
Pendekatan Penilaian Acuan Pokok (PAP).

3. Menyusun materi. Dalam penyususnan materi LKPD, maka yang perlu
diperhatikan adalah : 1) kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) sumber
materi, 3) pemilihan materi pendukung, 4) pemilihan kalimat yang jelas
sesuai dengan Ejaan yang disempurnakan (EYD).

4. Memperhatikan struktur LKPD. Struktur LKPD meliputi judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-
tugas dan langkah-langkah pengerjaan LKPD. Langkah tersebut akan
menuntun dalam menyusun dan mengembangkan LKPD yang ingin

dibentuk.

Analisis Kurikulum
Z
Menyusun peta kebutuhan LKPD

\/
Merumuskan KD

7

Menentukan Alat Penilaian

NZ
Menyusun Materi

\/
Menulis LKPD

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Penyusunan LKPD
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2. Model POE

Model pembelajaran membantu siswa dalam memperoleh informasi,
menggali ide, keterampilan, nilai, cara berpikir dan mengekspesikan diri serta
mengajarkan bagaimana cara belajar. Dalam Warsono dan Hariyanto (2012: 171)
mengatakan Joyce dan Weil maupun Arends menggolongkan POE sebagai model

pembelajaran dengan melihat sintaksnya yang ketat.

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 93) model pembelajaran POE
dilandasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme yang beranggapan bahwa
melalui kegiatan prediksi, observasi dan menerangkan suatu hasil pengamatan,

maka struktur kognitif siswa akan terbentuk dengan baik.

Adapun langkah-langkah pembelajaran Model POE menurut Warsono dan

hariyanto, (2012 : 94-95) yaitu :

1.  Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil berkisar antara 3-8 orang
bergantung pada jumlah siswa dalam kelas serta tingkat kesukaran materia
ajar. Semakin sukar, semakin diperlukan jumlah siswa yang lebih besar dalam
kelompok tersebut agar diperoleh buah pikiran yang lebih variatif.

2.  Siapkan demostrasi yang terkait dengan topik yang akan dipelajari. Upayakan
agar kegiatan ini dapat membangkitkan minat siswa, sehingga mereka akan
berupaya melakukan observasi dengan cermat.

3. Jelaskan kepada siswa yang sedang anda lakukan.

Langkah 1 : Melakukan prediksi (predict)
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e Mintalah kepada para siswa secara perorangan menuliskan prediksinya
tentang apa yang akan terjadi.
e Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan terkait apa

yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir seperti itu.

Langkah 2 : Melakukan observasi (observation)

e Laksanakan sebuah demonstrasi.
e Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada observasinya.

e Mintalah para siswa menuliskan apa yang mereka amati.

Langakah 3 : Menjelaskan (explain)

e Mintalah siswa memperbaiki atau menambahkan penjelaskan kepada hasil
observasinya.
e Setelah setiap siswa siap dengan makalah untuk penjelasan, laksanakan

diskusi kelompok.

Model pembelajaran POE memiliki beberapa kelebihan, antara lain :

1.

Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya pada saat merumuskan
prediksi.

Membangkitkan diskusi.

Proses pembelajaran menjadi menarik, sebab siswa tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa terjadi melalui eksperimen.
Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan
untuk membandingkan secara teori (dugaan) dengan kenyataan. Dengan

demikian siswa akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran.
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Dari beberapa pendapat ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa Model
pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang didalamnya siswa harus
melakukan tiga tahapan yaitu memprediksi, observasi dan menjelaskan. Model
pembelajaran POE dapat meningkatkan keterampilan memprediksi dan penguasaan
konsep dengan melibatkan siswa dalam meramalkan suatu peristiwa, melakukan
observasi melalui demostrasi atau eksperimen, serta menjelaskan hasil demostrasi
dari perkiraan meraka sebelumnya. Model pembelajaran POE memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dipikirannya sendiri
berdasarkan pengalaman langsung yang ditemui saat proses pembelajaran,

sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajarinya.

3. Program Linear

Tabel 2.1 Kompetensi Inti

Kompetensi Inti
Kl Deskripsi Kompetensi Inti
3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan
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Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Menjelaskan program linear dua
variabel dan metode
penyelesaiannya dengan
menggunakan masalah
kontekstual

3.2.1 Menjelaskan pengertian sistem
pertidaksamaan  linear  dua
variabel.

3.2.2 Merumuskan model matematika
dari masalah program linear.

3.2.3 Menggambarkan  grafik  dari
model matematika.

3.2.4 Menentukan
penyelesaian
pertidaksamaan
variabel.

3.2.5 Menemukan
pertidaksamaan memiliki
penyelesaian,  pertidaksamaan
tidak memilikinnpenyelesaian.

3.2.6 Menentukan daerah penyelesaian
dengan mencari fungsi tujuan
dari model matematika dengan
garis selidik.

3.2.7 Mengidentifikasi titik-titik pada
daerah penyelesaian sekitarnya
dari model matematika.

himpunan
sistem
linear dua

syarat

masalah
yang berkaitan
program linear dua

4.2 Menyelesaikan
kontekstual
dengan
variabel.

4.2.1 Menemukan nilai optimum dari
masalah program linear dengan
metode uji titik pojok dan garis
selidik.

B. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila menghasilkan siswa

yang memiliki kualitas dilihat dari segi nilai dan sikap. Untuk mencapai

keberhasilan tersebut, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi suatu kegiatan

pembelajaran antara lain adalah peran guru sebagi pendidik, kondisi siswa yang
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kurang aktif, sumber belajar yeng tersedia seperti LKPD yang masih berasal dari
penerbit, bahan ajar yang digunakan belum mencapai tujuan pembelajaran, sarana

prasarana, lingkungan belajar serta sistem yang memadai.

Bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran
adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan Model POE
untuk kelas XI pada materi program linear. LKPD merupakan suatu bahan ajar yang
dimiliki oleh siswa yang didalamnya berisi lembaran-lembaran yang berkaitan
dengan materi, langkah-langkah mengerjakan soal, latihan soal dan soal evaluasi.
LKPD Matematika dengan Model POE ini dikemas sedemikian rupa sehingga

dapat mempermuda siswa mempelajari program linear.

Bentuk LKPD yang dipadukan dengan Model POE memberi peluang besar
kepada siswa untuk belajar mengaitkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-
hari. Dengan menggunakan LKPD dengan Model POE ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Guna memperjelas kerangka berpikir tersebut,

peneliti membuat bagan kerangka berpikir dengan gambaran sebagai berikut :
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EKondisi1 Awal

1. LEPD wvang digunakan masih dan penerbit/luar sekolah
2. Belajar mengajar masih berpusat pada guru dan siswa terlihat kurang
aktif dalam proses pembelajaran

J

L 4

LKPD dengan Model POE membantu siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran dan mengeluarkan ide-ide vang ada dalam diri mereka .

. 4

Mengembangkan LKPD dengan Model POE pada materi program linear.

¥

Hasil
Meningkatkan hasil belajar siswa

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di perpustakaan UMSU yang beralamat Jalan Kapten
Muchtar Basri No.3, Glugur Darat Il, Kec. Medan Timur, Kota medan. Waktu

penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 - 31 Agustus 2020.

B. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah LKPD dengan menggunakan model POE.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) yang menggunakan model 4-D yang dikembangkan
Thiagarajan terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate) terdapat dalam Trianto (2018:189). Namun dalam penelitian ini
hanya terbatas sampai tahap 3-D yaitu define, design dan develop. Prosedur

pengembangan LKPD tersebut dapat diuraikan berdasarkan bagan berikut.

19
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Analisis Awal Akhir

v

Analisis Siswa

Analisis Tugas

v

Analisis Konsep

L | Spesifikasi Tujuan Pembelajaran | (!

v

PENDEFINISIAN

Desain Awal LKPD

v

Draft | LKPD

'

PERANCA

NGAN

Validitas Ahli

'

Revisi Draft |

'

Draft Il LKPD

'

LKPD model POE
untuk kelas XI

PENGEMBAGAN

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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1.  Tahap Pendefinisian (Define)

Tindakan yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah :

a. Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir mengintruksikan untuk menganalisis masalah yang
terjadi, kurikulum dalam pembelajaran, pemilihan model pembelajaran yang sesuai
dalam pengembangan produk. Pada analisis awal-akhir ini guna mencari informasi
mengenai LKPD yang digunakan oleh siswa , dan menganalisis permasalahan yang
terjadi dalam pembelajaran pada materi program linear. Berdasarkan masalah yang
didefenisikan dapat dikembangkan LKPD yang sesuai dengan karakter pengguna
dan merupakan solusi dari permasalahan yang ada. Selanjutnya adalah LKPD yang
ingin dikembangkan harus menyesuaikan dengan isi kurikulum 2013 yang telah
diimplementasikan di tempat subjek penelitian. Terakhir berkaitan dengan
pemilihan pendekatan. Ini berguna untuk memudahkan pencapaian dari tujuan

pengembangan LKPD dan dalam hal ini penelitian menggunakan model POE.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa bertujuan menelaah karakteristik siswa. Adapun karakteristik
yang digunakan untuk penelitian ini meliputi kemampuan akademik dan tingkat
perkembangan kognitif siswa. Ini diperlukan agar LKPD yang dikembangkan

dalam membantu dalam tingkat pematangan kognitif siswa tersebut.
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c.  Analisis Konsep

Pada bagian analisis konsep ini bertujuan mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep dan keterampilan yang harus diperoleh
siswa pada materi program linear. Konsep ini disusun sedemikian rupa sehingga
tampak urutan pembelajaran sesuai dengan analisis silabus. Konsep ini juga
nantinya yang akan membantu siswa untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.
Selain itu juga membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan apa saja yang telah
dimilikinya.

d.  Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengumpulkan prosedural terhadap
pembelajaran. Ini merupakan dasar untuk merumuskan tujuan pembelajaran dan
merinci isi materi secara garis besar. Adapun analisis tersebut, yakni analisis
struktur isi, analisis prosedural, analisis konsep dan perumusan tujuan. Analisis ini
dilakukan agar tampak struktur isi materi yang ingin disampaikan dalam LKPD.
Sesuai dengan urutan konsep yang telat dibuat, maka isi materi LKPD pun harus
disusun menyesuaikan urutan konsep. Dari hal itu pulalah nantinya memudahkan
peneliti  merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui

pengembangan LKPD yang dilakukan.

e.  Spesifikasi Tujuan

Spesifikasi tujuan penelitian ini adalah membantu siswa dalam memahami
materi program linear, dan juga membantu siswa dalam mengintegrasikan konsep
atau mengetahui materi program linear agar dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.
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2.  Tahap Perancangan (design)

a. Menyusun LKPD

Langkah pertama merumuskan KD, untuk merumuskan KD maka dapat
langsung merumuskan berdasarkan kurikulum 2013. Kedua, menentukan alat
penilaian. Melalui pembelajaran yang akan digunakan, maka alat penilaian yang
sesuai adalah penilaian formatif, yakni penilaian yang dilaksanakan pada akhir
pembelajaran. Ini digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar
mengajar. Ketiga, menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD perlu

memperhatikan beberapa hal berikut.

1.  Kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Informasi pendukung, berupa ilustrasi gambar dalam kehidupan nyata.

3. Sumber materi, seperti dari buku pegangan peserta didik dan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.

4.  Pemilihan kalimat yang jelas sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

Keempat, memperhatikan struktur LKPD. Struktur LKPD meliputi enam
komponen yaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang
akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja, serta

penilaian.

b. Pemilihan Media LKPD

Media yang dipilih pada LKPD disesuaikan dengan analisis konsep, tugas dan

bahan ajar.
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C. Pemilihan Format LKPD

Pemilihan format dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format dilakukan
agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan bentuk
penyajian disesuaikan dengan bahan ajar yang digunakan. Pemilihan format dalam
pengembangan dimaksudkan dengan mendesain isi pembelajaran, pemilihan
pendekatan, dan sumber belajar, mengorganisasikan dan menghubungkan dengan

pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan pada tahap ini untuk menghasilkan naskah final LKPD Matematika
yang diperoleh dari masukan-masukan para validasi ahli. Validasi ahli yang
dimaksud berupa uji kelayakan yang berfungsi untuk melihat kelayakan materi
matematika dalam RPP dan LKPD. Validasi dilakukan oleh para pakar yaitu dosen
yang berpengalaman pada bidang matematika. Dalam penelitian ini validasi ahli
hanya pada tahap melihat apakah LKPD dengan model POE dan RPP layak
diterapkan atau tidak. Hasil dari uji kelayakan ini digunakan sebagai bahan
perbaikan untuk kesempurnaan LKPD dan RPP yang diterapkan sehingga nantinya

dapat diujikan kepada siswa dalam tahap uji coba.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini berupa
data-data kepustakaan yang telah dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. Sumber
data penelitian ini mencari data-data kepustakaan yang substansinya membutuhkan
tindakan pengolahan secara filosofis dan teoritis. Pengumpulan data yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan buku-buku tentang matematika.
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Kemudian dipilih, disajikan dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dan

sistematis.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket uji kelayakan ahli.
Digunakan untuk mendapatkan penilaian dari para validator LKPD, dimana hasil
penilaian tersebut sebagai bahan untuk merevisi dan mengevaluasi LKPD yang
dikembangkan, sehingga dapat digunakan oleh peserta didik. Lembar angket
kelayakan LKPD diisi oleh dosen ahli matematika. Lembar angket kelayakan terdiri
dari Instrumen Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Instrumen

Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
F.  Teknik Analisis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data kualitatif, yaitu data
yang diperoleh berdasarkan angket respon penggunaan LKPD. Angket berfungsi
sebagai instrument untuk menguji kevalidan bahan ajar, dan angket yang digunakan

adalah angket dengan skala likert. Berikut tabel kriteria skala likert :

Tabel 3.1 Kriteria Skala Likert

Kategori Skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat baik 4

Untuk menghitung presentase kelayakan digunakan rumus sebagai berikut :

jumlah skor hasil pengumpulan data

Persentase (%) = skor kriteria x 100
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Skor Kriteria = skor tertinggi item x jumlah item X jumlah responden

Hasil perhitungan persentase dari angket uji kelayakan LKPD

diinterpretasikan kedalam kriteria yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Interpretasi Skor untuk validasi uji kelayakan ahli pada LKPD

dan RPP
Persentase Kriteria
0% - 20% Tidak Layak
21% - 40% Kurang Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber : Dwiningsih, Fatimahtuzzahro (2014)

Berdasarkan kriteria tersebut LKPD dan RPP dalam penelitian ini dikatakan

layak apabila persentase rata-rata > 61% dari skor kriteria.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reasearch and
Development) sehingga produk dari penelitian ini adalah LKPD dengan
menggunakan model POE yang valid. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah
untuk mengetahui : bagaimana pengembangan LKPD matematika dengan model
POE (Predict, Observe, Explain) pada materi program linier dan bagaimana
kelayakan LKPD matematika dengan Model POE (Predict, Observe, Explain) pada

materi program linier.

Untuk mendapatkan tujuan tersebut harus dilakukan penelitian
pengembangan menggunakan model 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3-D yang
sebelumnya juga sudah diuraikan pada bab Ill yang terdiri dari tiga tahap yaitu
pendefenisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (development).
Berikut adalah deskripsi hasil pengembangan LKPD matematika dengan model

POE pada materi program linear :

1.  Tahap Pendefinisian (Define)

a. Analisis Awal-Akhir

Berdasarkan pengalaman yang peneliti dapatkan saat magang di sebuah
sekolah sumber belajar yang digunakan siswa dalam proses belajar adalah LKS dan
buku paket. Tetapi buku paket yang digunakan siswa hanya dapat dipakai pada saat
jam pelajaran saja atau lebih tepatnya buku itu tidak di perbolehkan untuk dibawa

pulang oleh siswa karena jumlahnya yang sangat terbatas.
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Program Linear merupakan salah satu cabang dari pelajaran matematika yang
harus dikuasi siswa dikarenakan materi ini sedikit rumit bila tidak diperhatikan
dengan benar dan sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
diperlukan sebuah produk pengembangan untuk meningkatkan kemampuan belajar

siswa pada materi program linear.

Pengembangan LKPD menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Dalam
pengembangan LKPD juga diperlukan model atau metode yang dapat mendukung
tercapainya tujuan dari pengembangan tersebut. Model POE menjadi salah satu
model yang dapat digunakan dalam pengembangan LKPD dikarenakan model ini
dapat mengeksplorasi pengetahuan awal siswa dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan secara aktif dalam proses belajar serta
membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa

dengan guru.

b.  Analisis Siswa

Berdasarkan hasil interaksi peneliti dengan siswa dalam proses belajar
mengajar selama melakukan kegiatan magang , peneliti mendapatkan hasil analisis
karakteristik siswa bahwasannya siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran
karena belajar berpusat pada guru, sehingga guru yang aktif dalam pembelajaran
sedangkan siswanya hanya memperhatikan penjelasan dari guru dan mengikuti
arahan guru. Siswa beranggapan bahwa belajar menggunakan lkpd lebih mudah
dibandingkan dengan buku paket. Hal tersebut karena pada lkpd materi

disampaikan secara singkat, padat dan lansung tertuju pada konsep.
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c.  Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara
sistematis konsep-konsep yang akan dipelajari siswa pada materi program linear
yang mengacu pada K13 dan konsep selanjutnya akan disesuaikan dengan model

poe.

d. Analisis Tugas

Analisis tugas dalam tahap ini berdasarkan K1 dan KD pada materi program
linear di kelas XI SMA. Soal pada LKPD ini disusun berdasarkan indikator
pencapaian pembelajaran, peneliti mencari dari berbagai sumber yang ada seperti
buku cetak matematika sebagai referensi dalam membuat soal. Alat evaluasi yang
digunakan peneliti dalam LKPD ini meliputi latihan soal pada setiap akhir
pembelajaran. Evaluasi ini berupa tes yang berbentuk uraian pada setiap sub materi
dan berbentuk pilihan ganda untuk uji kompetensi. Dalam soal-soal tersebut siswa
diberikan kesempatan untuk dapat menerapkan konsep yang sudah dipelajari

sebelumnya.

e.  Spesifikasi Tujuan

Spesifikasi tujuan merupakan acuan dalam merancang LKPD dengan model
poe, acuan ini disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi sebagai

berikut :

1) Dapat menjelaskan pengertian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
2) Dapat merumuskan model matematika dari masalah program linear.

3) Mampu menggambarkan grafik dari model matematika.



4)

5)

6)

7)

8)

b.
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Dapat menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua
variabel .

Dapat menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian,
pertidaksamaan tidak memiliki penyelesaian.

Dapat menentukan daerah penyelesaian dengan mencari fungsi tujuan dari
model matematika dengan garis selidik.

Mampu mengidentifikasi titik-titik pada daerah penyelesaian sekitarnya dari
model matematika.

Mampu menemukan nilai optimum dari masalah program linear dengan

metode uji titik pojok dan garis selidik.

Tahap Perancangan (Design)

Menyusun LKPD

Hal yang dilakukan dalam menyusun LKPD sebagai berikut :

1) Merumuskan KD dan Indikator pada materi program linear.

2) Menentukan alat penilaian, pada LKPD ini menggunakan bentuk uraian
dan pilihan ganda.

3) Menyusun materi program linear.

Pemilihan Media

Media pembelajaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran

matematika pada materi program linear meliputi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan beberapa alat yang

digunakan dalam pembelajaran yaitu : laptop, papan tulis, buku tulis, spidol,

penghapus, dan pulpen.
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C. Pemilihan Format

Pemilihan format untuk lembar kerja siswa di sesuaikan dengan prinsip,
karakteristik dan langkah-langkah model poe. Di dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran tercantum kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi, model dan metode pembelajaran, alat/media/sumber
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di rancang sesuai

dengan langkah-langkah model POE yang terdiri dari 3 rubik yaitu :

1) Memprediksi (Predict), pada rubik ini siswa diharapkan mengamati dan
memprediksi apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan guru.

2) Observasi (Observation), pada rubik ini siswa diminta mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya mengenai materi yang dipelajari dari berbagai
sumber yang ada agar nantinya dapat membuat kesimpulan.

3) Menjelaskan (Explain), pada rubik ini siswa diminta untuk menjelaskan apa
yang telah di simpulkan dari permasalahan yang diberikan guru sebelumnya

bersama teman sekelompoknya ataupun secara individu.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

a. Validasi Ahli draft 1

Validasi tahap pengembangan ini dilakukan untuk menilai draft 1 yang telah
disusun. Validator 1 dalam penelitian ini adalah Drs, Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd
dan validator 2 yaitu ibu Putri Maisyarah Ammy S.Pd.l, M.Pd kedua validator ini
merupakan dosen Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara. Pada tahap ini, validator diminta untuk menilai dan memberikan saran dan
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masukan terhadap daft 1 yang telah dirancang oleh peneliti. Saran dari validator

akan dijadikan masukan untuk merevisi draft 1.

1)  Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan RPP
Validator
No Aspek yang Dinilai
1 2
1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya 4 4
" | dengan Kl dan KD
Kecukupan dan kejelasan identitas RPP
2. | (sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 4 3
materi pokok, alokasi waktu)
Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
3 ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan 3 3
" | Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran
4. o h ; 4 4
dengan indikator pencapaian kompetensi
Ketetapan rumusan tujuan pembelajaran
5. |terkait dengan kurikulum 2013 (KD 4 4
pengetahuan dan keterampilan)
6. | Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 4
7. | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 4
Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran
8. | dengan strategi/pendekatan/model 4 4
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan
9. | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 4 4
Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan
10. : 4 4
pembelajaran
11. | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 2 2
Ketetapan pemilihan macam media dan/atau
12. . . 4 4
sumber belajar/pembelajaran
Kesesuaian antara media pembelajaran yang
dipilih dengan strategi/pendekatan/model
13. . . 4 4
pembelajaran dan/atau macam kegiatan
belajar siswa dan indikator pencapaian KD




14. | Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 4
Ketepatan pemilihan bentuk/macam
15. |. S 4 4
instrumen penilaian
16 Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, 4 3
" | dan komunikasi (T1K)
Kesesuaian antara isi TIK yang digunakan
dengan strategi/pendekatan/model
17. , . 3 3
pembelajaran dan/atau macam kegiatan
belajar siswa dan indikator pencapaian KD
Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa
18. | (sikap, keterampilan, dan penngetahuan) 4 4
secara komprehensif
Langkah-langkah  pembelajaran  memuat
19. | pengembangan kemampuan berpikir tingkat 4 4
tinggi (HOTS)
Rumusan langkah-langkah  pembelajaran
20. : 4 4
memuat pengembangan karakter siswa
Jumlah Nilai 76 74
Rata-rata 3,8 3,7
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Tabel 4.2 Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berdasarkan

Hasil VValidasi Saran dan Masukan Dari Validator Pada Draft 1

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Memperbaiki kalimat yang salah

Kalimat yang salah sudah diperbaiki
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2)  Hasil Validasi LKPD (Draft 1)

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil VValidasi Kelayakan LKPD Draft 1

No Indikator Validator
1 2

1 | Kesesuaian materi dalam LKPD dengan KI/KD 4 4
2 | Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan siswa 4 4
3 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan perkembangan 4 4

ilmu pengetahuan
4 | Keterkaitan materi LKPD 4 4
5 | Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 3 3
6 | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam LKPD 4 3
7 | Kesederhanaan struktur kalimat 3 3
8 Kerr_la_mpu_ap LKPD dalam mendorong siswa untuk 4 4

berfikir kritis
9 | Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD 4 4
10 | Pemberian pengalaman langsung dalam LKPD 4 4
11 | Pengidentifikasian hasil temuan dalam LKPD 4 4
12 | Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah dalam LKPD 3 3
13 | Daya tarik sampul atau cover LKPD 4 4
14 | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD 3 4
15 Keseimbangan komposisi tata letak (judul, pengarang, dan 3 3

logo) LKPD
16 | Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam LKPD 3 3
17 | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 4 3
18 | Penampilan siswa dalam LKPD sebagai subjek belajar 3 3
19 | Penekanan pada pendekatan saintifik 4 3
20 | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 3 3
21 | Pengukuran ketercapaian/indikator keberhasilan siswa 4 4

Jumlah Nilai 76 74
Rata — Rata 3,61 3,52
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Setelah LKPD divalidasi oleh validator 1 dan 2 terdapat saran dan masukan
yang diberikan oleh validator 1 dan 2. Berikut saran dan masukan yang diberikan

oleh validator 1 dan 2 terdapat pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Revisi LKPD Berdasarkan Hasil VValidasi Saran dan Masukan

Dari Validator Pada Draft 1

Validator Saran Hasil Perbaikan

Validator 1 Tambahkan kata pengantar dan peta | Kata pengantar dan peta

konsep konsep sudah ditambah

b.  Revisi dan Penyusunan Draft 2

Penyusunan draft 2 disusun berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh
validator. Saran dan masukan yang diberikan oleh validator terhadap RPP dan
LKPD pada penelitian ini dimasukkan untuk merevisi draft 1 sehingga dapat
terbentuknya draft 2. Berikut merupakan hasil revisi draft 1 sebagai landasan untuk

penyusunan draft 2 :



Gambar 4.1 Perbaikan Kata Pengantar Dan Peta Konsep
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Tidak ada

Kata Pengantar

Puji syukur saya panjatken kepada Tuban Yang Maka Esastas tmfig
dan bidyahnya, selimgza sia dapat memyelesaifun [XPD untok
SMASME ini. LKPD ini disusun berdoserin modsl BOE (Fredice
observer, explef). LEPD ini daper memban: siswa dalam mengikusi
kit memabom konsep, dapat mengapliasikan
alam ksiidupen sekari .

LEPD i dolom pambelsjaran, diarepion dapat
‘mencapal prestasi balajar yang memmaskan sara
&

olak

s2y2 sampatian keyada semua pikak yang ek
LoD

samgat saya herapcon wnrk esempurnazn LEPD i

Pempus

Tidak ada

Peta Konsep

|

‘Maszlsh Brogram Linear

Pada gambar diatas terdapat penambahan kata pengantar dan peta konsep

dilakukan sebagai alat peraga untuk memperlihatkan hubungan antar konsep yang

ada didalam LKPD tersebut.

C. Validasi Ahli Draft 11

Berikut hasil validasi dari kedua validator terhadap draft Il setalah

dilakukan revisi sebelumnya berdasarkan saran masukan yang diberikan validator

pada draft I.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi LKPD Draft 11

No Indikator Validator
1 2

1 | Kesesuaian materi dalam LKPD dengan KI/KD 4 4
2 | Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan siswa 4 4
3 _Kesesuaian materi dalam LKPD dengan perkembangan 4 4

ilmu pengetahuan
4 | Keterkaitan materi LKPD 4 4
5 | Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 3 3
6 | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam LKPD 4 3
7 | Kesederhanaan struktur kalimat 3 3
8 Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa untuk 4 4

berfikir kritis
9 | Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD 4 4
10 | Pemberian pengalaman langsung dalam LKPD 4 4
11 | Pengidentifikasian hasil temuan dalam LKPD 4 4
12 | Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah dalam LKPD 3 3
13 | Daya tarik sampul atau cover LKPD 4 4
14 | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD 4 4
15 Keseimbangan komposisi tata letak (judul, pengarang, dan 4 3

logo) LKPD
16 | Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam LKPD 3 3
17 | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 4 3
18 | Penampilan siswa dalam LKPD sebagai subjek belajar 3 3
19 | Penekanan pada pendekatan saintifik 4 3
20 | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 3 3
21 | Pengukuran ketercapaian/indikator keberhasilan siswa 4 4

Jumlah Nilai 78 74
Rata — Rata 3,71 3,52

Berdasarkan hasil Draft | dan Draft Il, juga didapatkan kualitas RPP dan

LKPD diantaranya yaitu :




1) Hasil Penilaian RPP

Tabel 4.6 Hasil Penilaian RPP Oleh Para Ahli
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No | Validator Jumlah | Rata-Rata Kategori | Persentase | Kriteria
Skor Skor

. Sangat 0 Sangat

1 | Validator 1 76 3,8 Baik 95% Layak
. Sangat 0 Sangat

2 | Validator 2 74 3,7 Baik 92,5% Layak
Jumlah Total 150 75 SaNGat | g3 750, | SN
Baik Layak

Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 dan validator 2 maka di dapat nilai

sebesar 93,75% dengan kriteria sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

RPP dapat digunakan dalam pembelajaran.

2)  Hasil Penilaian LKPD

Hasil penilaian LKPD dari validator dapat disajikan untuk rancangan awal

LKPD (Draft I) sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Penelitian LKPD Draft 1 Oleh Validator

No | Validator Jumlah | Rata-Rata Kategori | Persentase | Kriteria
Skor Skor

1 | Validator1 | 76 3,61 Sangat | o) 400, | Sangat
Baik Layak

2 | Validator 2 74 3,52 Baik 88.09% Sangat
Layak

Jumlah Total 150 7,13 Sangat | g0 ,a,, | Sangat
Baik Layak
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Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 dan validator 2 maka rancangan
awal LKPD sebagai draft | di dapat nilai sebesar 89,28% dengan Kriteria sangat
layak. Tetapi rancangan awal LKPD sebagai draft | masih ada saran dan masukan
dari validator, sehingga perlu dilakukan revisi dengan cara merevisi draft I sesuai
dengan saran dan masukan dari para validator. Berikut hasil rekapitulasi hasil

penilaian hasil penelitian LKPD dalam bentuk draft I1.

Tabel 4.8 Hasil Penelitian LKPD Draft Il Oleh Validator

No | Validator Jumlah | Rata-Rata Kategori | Persentase | Kriteria
Skor Skor

1 | Validator 1 78 371 Sangat 92.85% Sangat
Baik Layak

2 | Validator 2 74 3,52 Baik 88.09% Sangat
Layak

Jumlah Total 150 7,23 Sangat 90.47% Sangat
Baik Layak

Berdasarkan hasil penelitian diatas di dapat hasil sebesar 90.47% dengan
kriteri sangat layak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa LKPD dengan model poe

pada materi program linear layak digunakan dalam proses belajar mengajar untuk

siswa kelas XI SMA.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil penelitian, telah
dikembangkan LKPD dengan model poe dengan menggunakan prosedur
pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3-D dengan tahapan
pendefenisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (development).

Pada tahapan pengembangan penelitian ini dimulai dari tahap pendefenisian
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(define), pada tahap ini terdiri dari analisis awal-akhir, analisis konsep, analisis
tugas dan spesifikasi tujuan. Analisis awal-akhir pada tahap ini digunakan untuk
mengetahui masalah umum yang dihadapi siswa pada kegiatan pembelajaran
matematika terutama pada materi pokok program linear, analisis konsep bertujuan
untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang diajarkan dalam materi
program linear, analisis tugas bertujuan untuk merincikan Kl dan KD yang akan

digunakan.

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design), pada tahap ini akan
dilakukan penyusunan dan penyajian produk rancangan awal LKPD seperti
merumuskan KD, penilaian. Selanjutnya pemilihan media, pemilihan media
dilakukan untuk mengetahui media pelajaran apa saja yang diperlukan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dan pemilihan format, pemilihan format

dilakukan dengan menentukan KD, Kl dan IPK

Tahap selanjutnya merupakan tahap pengembangan (develop), pada tahap ini
berguna untuk mengukur kelayakan LKPD dengan model poe dan RPP untuk
digunakan dalam pembelajaran. LKPD dan RPP divalidasi oleh dua orang dosen

ahli dan berikut merupakan hasil dari penilaian kedua validator :

a. Validasi RPP

Pada proses validasi RPP di dapatkan hasil penilaian dimana pada validator 1
didapatkan nilai presentase sebesar 95% dengan kategori sangat layak dan pada

validator 2 di dapatkan nilai presentase sebesar 92,5% dengan kategori sangat
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layak. Dari hasil nilai yang telah diberikan oleh para validator maka RPP layak

digunakan.

b. Validasi LKPD

Pada proses validasi LKPD di dapatkan hasil penelitian dimana pada validator
1 didapatkan nilai presentase sebesar 90,47% dengan kategori sangat layak dan
pada validator 2 di dapatkan nilai presentase sebesar 88,09% dengan kategori
sangat layak. Walaupun sudah memasuki kategori layak namun LKPD ini masih
mendapatkan saran dan masukan dari validator berupa penambahan kata pengantar

dan peta konsep sehingga perlu dilakukan revisi.

Setelah draft 1 direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator
sehingga terbentuklah draft 2. Dengan hasil validasi LKPD dari validator 1 di
dapatkan nilai presentase sebesar 92,85% dengan kategori sangat layak dan pada
validator 2 di dapatkan nilai presentase sebesar 88,09% dengan kategori sangat

layak. Sehingga LKPD tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran.



A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

IV, maka dapat diambil kesimpulan yaitu :

1.

Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menghasilkan perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan model POE pada materi
program linear. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang
terdiri dari pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate) tetapi setelah dimodifikasi maka
pada penelitian ini hanya sampai 3-D vyaitu pendefenisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan (develop).

Tingkat kelayakan LKPD dengan model POE diketahui berdasarkan
penilaian kelayakan dari beberapa dosen ahli pendidikan matematika
universitas muhammadiyah sumatera utara pada kelayakan isi, aspek
kelayakan bahasa, aspek kelayakan tampilan, aspek penyajian dan aspek
kelayakan pelaksanaan dan pengukuran.

a. Penilaian kelayakan LKPD oleh validator 1 pada draft 1 di peroleh rata-

rata skor 3,61 dan 90,47% dengan kategori sangat layak.
b. Penilaian kelayakan LKPD oleh validator 2 pada draft 1 di peroleh rata-

rata skor 3,52 dan 88,09% dengan kategori sangat layak.
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c. Penilaian kelayakan LKPD oleh semua validator pada draft 1 di peroleh
skor rata-rata total 7,13 dan 89,28% dengan kategori sangat layak.

d. Penilaian kelayakan LKPD oleh validator 1 pada draft 2 di peroleh rata-
rata skor 3,71 dan 92,85% dengan kategori sangat layak.

e. Penilaian kelayakan LKPD oleh validator 2 pada draft 1 di peroleh rata-
rata skor 3,52 dan 88,09% dengan kategori sangat layak.

f. Penilaian kelayakan LKPD oleh semua validator pada draft 2 diperoleh

skor rata-rata total 7,23 dan 90,47% dengan kategori sangat layak.

Saran

Saran yang dapat peniliti berikan berdasarkan penelitian pengembangan ini

yaitu :

1.

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan terhadap LKPD dengan model POE
pada materi program linear untuk mengukur hasil belajar siswa dari LKPD
ini.

LKPD yang dikembangkan ini perlu di uji dalam uji coba kelas besar.

Bagi pembaca atau peneliti lain, nantinya hasil penelitian ini bisa menjadi
informasi yang bermanfaat untuk melaksanakan penelitian yang sejenis dan

sebagai bahan perbandingan atau referensi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

DATA PRIBADI
Nama
Temapt/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Agama

Status

Nama Ayah
Nama lbu
No.Handphone

Alamat Rumah

PENDIDIKAN

1. Tahun 2004 — 2010
2. Tahun 2010 — 2013
3. Tahun 2013 - 2016
4. Tahun 2016 — 2020

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Lutfi Nurhasanah R

: Medan, 08 Februari 1999
: 21 Tahun

: Perempuan

: Indonesia

> Islam

: Belum Menikah

: N. Ritonga

: Rusdalaini S.Pd

: 082365598020

: Komp.Suka Maju Indah Blok X No.6

: Mis Alwasliyah Medan Krio

: SMP Negeri 40 Medan

: SMA Negeri 15 Medan

: Tercatat sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara Medan



Lampiran 2

ANALISIS KI - KD

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X1

KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun , peduli (gotong royong,  kerjasama, toleran, damai),
bertanggungjawab , responsif dan pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian
secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



KOMPETENSI INTI

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.3 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode
penyelesaiannya dengan menggunakan masalah

kontekstual

3.3.1

3.3.2

3.3.3

3.34

3.3.5

3.3.6

3.3.7

Menjelaskan pengertian sistem pertidaksamaan
linear dua variabel.

Merumuskan model matematika dari masalah
program linear.

Menggambarkan grafik dari model matematika.
Menentukan  himpunan  penyelesaian  sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.

Menemukan syarat pertidaksamaan — memiliki
penyelesaian, pertidaksamaan tidak
memilikinnpenyelesaian.

Menentukan daerah penyelesaian dengan mencari
fungsi tujuan dari model matematika dengan garis
selidik.

Mengidentifikasi titik-titik pada daerah penyelesaian
sekitarnya dari model matematika.

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
dengan program linear dua variabel.

yang berkaitan
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Menemukan nilai optimum dari masalah program
linear dengan metode uiji titik pojok dan garis selidik.




Lampiran 3

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Aspek Aspek yang Dinilai Butir Soal
Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan 1
Kl dan KD
Kecukupan dan Kkejelasan identitas RPP
(sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 2
materi pokok, alokasi waktu)
Perumusan Rumusan tuj_uan pembelajaran men_g_gunakan
Tujuan ABCD (Audience, Behawor,.C.:ondltlon., dan 3
i Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Pembelajaran )
Behavior, dan Degree)
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran 4
dengan indikator pencapaian kompetensi
Ketetapan rumusan tujuan pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan 5
keterampilan)
Kelayakan Kedalaman/keluasan materi pelajaran 6
Materi Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 7
Kesesuaian langkah-langkah  pembelajaran
dengan strategi/pendekatan/model 8
Langkah- pembelajaran yang dipilih/ditetapkan
Langkan Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 9
Pembelajaran
Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 10
pembelajaran
Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 11
Pemilihan Ketetapan pemilihan macam media dan/atau 12
Sumber dan sumber belajar/pembelajaran
Media Kesesuaian antara media pembelajaran yang
Pembelajaran | dipilih dengan strategi/pendekatan/model 13
pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar
siswa dan indikator pencapaian KD
Evaluasi Hasil Ketepatan pemilihan teknik penilaian 14
Belajar Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen 15

penilaian




Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan

komunikasi (TIK) 16
Kesesuaian Kesesuaian antara isi TIK yang digunakan
IPTEK dengan strategi/pendekatan/model 17
pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar
siswa dan indikator pencapaian KD
Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa
(sikap, keterampilan, dan penngetahuan) secara 18
Pencapaian Tiga | komprehensif
Domain Langkah-langkah ~ pembelajaran  memuat
Kemampuan pengembangan kemampuan berpikir tingkat 19
Siswa tinggi (HOTSs)
Rumusan  langkah-langkah ~ pembelajaran 20

memuat pengembangan karakter siswa




Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Aspek Indikator Butir Soal
Kesesuaian materi dalam LKPD dengan KI/KD 1
Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan 9
Kelayakan Isi siswa
4 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan 3
perkembangan ilmu pengetahuan
Keterkaitan materi LKPD 4
Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 5
Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam LKPD 6
Kelayakan | Kesederhanaan struktur kalimat 7
Bahasa Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa untuk 8
berfikir kritis
Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD 9
Pemberian pengalaman langsung dalam LKPD 10
Kelayakan - —— -
Kegiatan/Peng | Pengidentifikasian hasil temuan dalam LKPD 11
amatan Siswa | Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah dalam
12
LKPD
Daya tarik sampul atau cover LKPD 13
Kelayakan | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD 14
Tampilan Keseimbangan komposisi tata letak (judul, 15
pengarang, dan logo) LKPD
Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam LKPD 16
Kalayqlfan Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 17
Penyajian Penampilan siswa dalam LKPD sebagai subjek 18
belajar
Kelayakan | Penekanan pada pendekatan pendekatan inkuiri 19
Pelalésanaan Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 20
an e .
Pengukuran Pengukuran ketercapaian/indikator keberhasilan 21

siswa




Lampiran 4

Le

mbar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Ahli Materi

Petunjuk :

1.

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunakan Lembar Penilaian
Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara melingkari angka 4, 3, 2, atau
1 pada kolom Skor untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-masing
aspek kelayakan.

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/Masukan
yang telah disediakan.
No Indikator Tanggapan
Aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. | Kesesuaian dengan silabus, 4 Semua Kl dan Kd sesuai dengan
khususnya dengan KI dan silabus
KD 3 | Kl tidak sesuai dengan silabus
2 | KD tidak sesuai dengan silabus
1 | Kl dan KD tidak sesuai dengan silabus
2. | Kecukupan dan kejelasan | 4 | Semua identitas di RPP lengkap
identitas RPP (sekolah, 3 Ada satu identitas di RPP yang tidak
mata pelajaran, lengkap
kelas/semester, materi 9 Ada dua identitas yang tidak ada di
pokok, alokasi waktu) RPP
1 Ada lebih dari dua identitas yang tidak
ada di RPP
3. | Rumusan tujuan Semua unsur ABCD dengan Audience
pembelajaran (pendengar), Behavior (sikap),
menggunakan ABCD | 4 | Condition (kondisi), dan Degree
(Audience, Behavior, (tingkatan) terdapat pada rumusan
Condition, dan Degree) tujuan pembelajaran
atau CABD (Condition, 3 Ada satu unsur ABCD tidak terdapat
Audience, Behavior, dan pada rumusan tujuan pembelajaran
Degree) 9 Ada dua unsur ABCD tidak terdapat
pada rumusan tujuan pembelajaran
Ada lebih dari dua unsur ABCD tidak
1 |terdapat pada rumusan tujuan
pembelajaran
4. | Kesesuaian rumusan Semua tujuan pembelajaran sesuai
tujuan pembelajaran 4 | dengan indikator pencapaian
kompetensi




dengan indikator

Ada satu tujuan pembelajaran yang

pencapaian kompetensi 3 | tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi
Ada dua tujuan pembelajaran yang
2 | tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi
Ada lebih dari dua tujuan
1 pembelajaran yang tidak sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi
Ketetapan rumusan tujuan 4 | Semua tujuan pembelajaran sesuai
pembelajaran terkait dengan kurikulum 2013
dengan kurikulum 2013 3 Ada satu tujuan pembelajaran tidak
(KD pengetahuan dan sesuai dengan kurikulum 2013
keterampilan) 2 Ada dua tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan kurikulum 2013
Ada lebih dari dua tujuan
1 | pembelajaran tidak sesuai dengan
kurikulum 2013
Aspek Kelayakan Materi
Kedalaman/keluasan 4 | Semua materi dalam RPP luas
materi pelajaran 3 Ada satu materi dalam RPP yang tidak
tercakup luas
9 Ada dua materi dalam RPP yang tidak
tercakup luas
Ada lebih dari dua materi dalam RPP
1 .
yang tidak tercakup luas
Ketepatan/kebenaran 4 Semua materi yang terdapat dalam
materi pelajaran RPP sesuai benar
3 Ada satu materi dalam RPP yang tidak
benar
9 Ada dua materi dalam RPP yang tidak
benar
1 Ada lebih dari dua materi dalam RPP

yang tidak benar

Aspek Langkah-Lan

gkah Pembelajaran

Kesesuaian langkah-
langkah pembelajaran
dengan

strategi/pendekatan/model
pembelajaran yang
dipilih/ditetapkan

Semua langkah-langkah pembelajaran

4 | yang sesuai  dengan  strategi/
pendekatan/ model pembelajaran yang
dipilih/ ditetapkan
Ada satu langkah-langkah

3 pembelajaran yang tidak sesuai

dengan strategi/ pendekatan/ model

pembelajaran yang dipilih/ditetapkan




Ada dua langkah-langkah
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan

Keruntutan langkah-
langkah pembelajaran

Semua langkah-langkah pembelajaran
teruntun

Ada satu langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

Ada dua langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

10.

Kecukupan alokasi waktu
untuk tiap tahapan
pembelajaran

Semua tahapan pembelajaran memiliki
alokasi cukup

Ada satu tahapan pembelajaran tidak
memiliki alokasi cukup

Ada dua tahapan pembelajaran tidak
memiliki alokasi cukup

Ada lebih dari dua tahapan
pembelajaran tidak memiliki alokasi
cukup

Aspek Pemilihan Sumber dan Media Pembelajaran

11.

Kecukupan sumber bahan
belajar/referensi

Terdapat lebih dari tiga referensi pada
RPP

Terdapat tiga referensi pada RPP

Terdapat dua referensi pada RPP

RINW B>

Terdapat satu referensi pada RPP

12.

Ketetapan pemilihan
macam media dan/atau
sumber belajar/
pembelajaran

Semua media dan/atau  sumber
belajar/pembelajaran tepat digunakan
pada materi

Ada satu media dan/atau sumber
belajar/pembelajaran  tidak  tepat
digunakan pada materi

Ada dua media dan/atau sumber
belajar/pembelajaran  tidak  tepat
digunakan pada materi

Ada lebih dari dua media dan/atau
sumber belajar/pembelajaran tidak
tepat digunakan pada materi

13.

Kesesuaian antara media
pembelajaran yang dipilih

Semua media pembelajaran yang
dipilih dengan




dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar

strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa sesuai dengan
indikator ketercapaian KD

siswa dan indikator
ketercapaian KD

Ada satu media pembelajaran yang
dipilih dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD

Ada dua media pembelajaran yang
dipilih dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD

Ada lebih dari dua media
pembelajaran yang dipilih dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD

Aspek Evaluasi

Hasil Belajar

14.

Ketepatan pemilihan
teknik penilaian 4

Terdapat komponen teknik penilaian
(aspek, teknik, dan instrumen)
penilaian pada RPP

Ada satu komponen teknik penilaian
(aspek, teknik, dan instrumen) tidak
tercantum penilaian pada RPP

Ada dua komponen teknik penilaian
(aspek, teknik, dan instrumen) tidak
tercantum penilaian pada RPP

Ada lebih dari dua komponen teknik
penilaian  (aspek, teknik, dan
instrumen) tidak tercantum penilaian
pada RPP

15.

Ketepatan pemilihan | 4

Semua soal sesuai dengan indikator

bentuk/macam instrumen
penilaian

Ada satu soal yang tidak sesuai dengan
indikator

Ada dua soal yang tidak sesuai dengan
indikator

Ada lebih dari dua soal yang tidak
sesuai dengan indikator




Aspek Kesesuaian IPTEK

16.

Ketepatan pemilihan
teknologi, informasi, dan
komunikasi (TIK)

4

Pemilihan TIK pada pembelajaran
sesuia dengan materi

Pemilihan TIK pada pembelajaran
kurang sesuia dengan materi

Pemilihan TIK pada pembelajaran
tidak sesuia dengan materi

Tidak terdapat TIK pada pembelajaran

17.

Kesesuaian antara isi TIK
yang digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar
siswa  dan indikator
pencapaian KD

Semua isi TIK yang digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa sesuai dengan
indikator pencapaian KD

Ada satu isi TIK yang digunakan
dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Ada dua isi TIK yang digunakan
dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Ada lebih dari dua isi TIK yang
digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Aspek Pencapaian Tiga Domain Kemampuan Siswa

18.

Pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan
penngetahuan) secara
komprehensif

Semua pencapaian ketiga domain

4 kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif terdapat di RPP
Ada satu pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,

3 | keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif tidak terdapat di
RPP
Ada dua pencapaian ketiga domain

2 | kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan penngetahuan)




secara komprehensif tidak terdapat di
RPP

Ada lebih dari dua pencapaian ketiga
domain kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif tidak terdapat di
RPP

19.

Langkah-langkah
pembelajaran
pengembangan
kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS)

memuat

Semua Langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTs)

Ada satu langkah-langkah
pembelajaran tidak memuat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS)

Ada dua langkah-langkah
pembelajaran tidak memuat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS)

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran tidak memuat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTSs)

20.

Rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat
pengembangan  karakter
siswa

Semua rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada satu rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada dua rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada lebih dari dua rumusan langkah-
langkah pembelajaran memuat
pengembangan karakter siswa

Saran/Masukan :

Penilai




Lampiran 5

Lembar Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Petunjuk :

1.

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang dikembangkan mahasiswa menggunakan Lembar Penilaian Dokumen ini.
Penilaian dilakukan dengan cara melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom
Kriteria Penilaian LKPD untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-
masing aspek kelayakan.

Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/Masukan yang
telah disediakan.

Aspek Kelayakan Isi

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

Kesesuaian materi dalam
LKPD dengan KI/KD

Semua materi ada dalam LKPD sesuai
dengan KI/KD

Ada satu materi ada dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan KI/KD

Ada dua materi ada dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan KI/KD

Ada lebih dari dua materi ada dalam
LKPD vyang tidak sesuai dengan
KI/KD

Kesesuaian materi LKPD
terhadap kemampuan siswa

Materi dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan siswa

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan kemampuan siswa

Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan kemampuan siswa

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak sesuai dengan kemampuan
siswa

Kesesuaian materi dalam

LKPD dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan

Semua materi dalam LKPD sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan

Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan




Keterkaitan materi LKPD

Materi dalam LKPD mencerminkan
peristiwa terkini (up to date)

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak mencerminkan peristiwa terkini
(up to date)

Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak mencerminkan peristiwa terkini
(up to date)

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak mencerminkan peristiwa
terkini (up to date)

Aspek Kelayakan Bahasa

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

5.

Kesesuaian kalimat dengan
kaidah bahasa indonesia

Semua kalimat yang digunakan dalam
LKPD sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
(PUEBI= Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Ada satu kalimat yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar (PUEBI=Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Ada dua kalimat yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar (PUEBI= Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Ada lebih dari dua kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar (PUEBI= Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Kesesuaian penggunaan
tanda baca dalam LKPD

Semua tanda baca yang digunakan
dalam  LKPD  sesuai  dengan
peruntukannya

Ada satu tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya

Ada dua tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya

Ada lebih dari dua tanda baca yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan peruntukannya




Kesederhanaan struktur

kalimat

Semua  struktur  kalimat  yang
digunakan dalam LKPD sederhana
sehingga mudah dipahami siswa

Ada satu struktur kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Ada dua struktur kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Ada lebih dari dua struktur kalimat
yang digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Kemampuan LKPD dalam
mendorong siswa untuk
berpikir kritis

Semua kegiatan dalam LKPD mampu
mendorong siswa untuk berpikir kritis

Ada satu kegiatan dalam LKPD yang
tidak mendorong siswa untuk berpikir
Kritis

Ada dua kegiatan dalam LKPD yang
tidak mendorong siswa untuk berpikir
Kritis

Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD yang tidak mendorong siswa
untuk berpikir Kkritis

Kemultitafsiran kalimat

dalam LKPD

Semua kalimat yang digunakan dalam
LKPD tidak menimbulkan multi tafsir

Ada satu kalimat dalam LKPD yang
digunakan menimbulkan multi tafsir

Ada dua kalimat dalam LKPD yang
digunakan menimbulkan multi tafsir

Ada lebih dari dua kalimat dalam
LKPD yang digunakan menimbulkan
multi tafsir

Aspek Kelayakan Kegiatan/Pengamatan Siswa

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

10.

Pemberian pengalaman
langsung dalam LKPD

Semua kegiatan yang diberikan dalam
LKPD  memberikan  pengalaman
langsung bagi siswa

Ada satu kegiatan yang diberikan
dalam LKPD tidak memberikan
pengalaman langsung bagi siswa




Ada dua kegiatan yang diberikan
dalam LKPD tidak memberikan
pengalaman langsung bagi siswa

Ada lebih dari dua kegiatan yang
diberikan dalam LKPD tidak
memberikan pengalaman langsung
bagi siswa

11.

Pengidentifikasian hasil
temuan dalam LKPD

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD
mengharuskan siswa mengidentifikasi
hasil temuan

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD
mendorong siswa mengidentifikasi
hasil temuan

Ada dua tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya

Ada lebih dari dua tanda baca yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan peruntukannya

12.

Perencanaan dan
pelaksanaan kerja ilmiah
dalam LKPD

Kegiatan yang ada dalam LKPD
mengharuskan siswa untuk
merencanakan dan melaksanakan kerja
ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD belum
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD tidak
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah

Aspek Kelayakan Tampilan

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

13.

Daya tarik sampul atau
cover LKPD

Sampul atau cover memiliki daya tarik
awal sehingga siswa tertarik untuk
membaca isi LKPD (warna sesuai
dengan gambar, huruf menarik, dan
mudah dibaca)

Sampul atau cover LKPD memniliki
daya tarik awal karena warnanya
sesuai dengan gambar

Sampul atau cover LKPD kurang
memiliki daya tarik




Sampul atau cover LKPD tidak

memiliki daya tarik

14.

Kesesuaian huruf yang
digunakan dalam LKPD

Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah
baris perhalaman LKPD sesuai
sehingga mudah dibaca

Jenis, ukuran huruf dan spasi LKPD
sesuai, namun jumlah baris per
halaman terlalu rapat

Jenis dan ukuran huruf LKPD sesuia
tetapi spasi dan jumlah baris per
halaman terlalu rapat

Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah
baris perhalaman LKPD tidak sesuai
sehingga sulit dibaca

15.

Keseimbangan komposisi
tata letak (judul, pengarang,
dan logo) LKPD

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) sangat baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) sudah baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) kurang baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) tidak baik

Aspek Kalayakan Penyajian

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

16.

Kemudahan langkah-
langkah kegiatan dalam
LKPD

Langkah-langkah dalam LKPD sangat
baik dalam memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD sudah
baik dalam memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD belum
memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD tidak
memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran

17.

Penyajian materi LKPD
yang disertai objek
langsung

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung sudah sangat baik
sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung sudah baik sehingga
memudahkan siswa dalam memahami
materi




Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung belum memudahkan
siswa dalam memahami materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung tidak memudahkan
siswa dalam memahami materi

18.

Penampilan siswa dalam
LKPD sebagai subjek
belajar

Penyajian pembelajaran LKPD sangat
baik dalam menempatkan siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD sudah
baik dalam menempatkan siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD belum
sepenuhnya  menempatkan  siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD tidak
menempatkan siswa sebagai subjek
belajar

Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengukuran

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

19.

Penekanan pada
pendekatan pendekatan
inkuiri

Semua kegiatan dalam LKPD
menekankan  pada  pembelajaran
saitifik

Maksimal satu kegiatan dalam LKPD
tidak menekankan pada pembelajaran
saitifik

Maksimal dua kegiatan dalam LKPD
tidak menekankan pada pembelajaran
saitifik

Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD tidak menekankan pada
pembelajaran saitifik

20.

Penyajian materi LKPD
yang disertai objek
langsung

Semua kegiatan dalam LKPD
mengukur  kemampuan  kognitif,
afektif, dan psikomotorik

Maksimal ada satu kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik

Maksimal ada dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik




Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik

21. | Pengukuran
ketercapaian/indikator
keberhasilan siswa

Semua kegiatan dalam LKPD
mengukur  ketercapaian  indikator
keberhasilan siswa

Maksimal ada satu kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
ketercapaian indikator keberhasilan
siswa

Maksimal ada dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
ketercapaian indikator keberhasilan
siswa

Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
ketercapaian indikator keberhasilan
siswa

Saran/Masukan :




Lampiran 6

Hasil Pengisian Lembar Penilaian RPP Oleh Validator 1

Penilaian

No. Aspek yang Dinilai Validator Kategori

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI 4 Sangat Baik
dan KD
Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah,

2. | mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, 4 Sangat Baik
alokasi waktu)
Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan

3 ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan 3 Baik

" | Degree) atau CABD (Condition, Audience,

Behavior, dan Degree)

" !(es_esualan rumusan tujuan pembelajaran dengan 4 Sangat Baik
indikator pencapaian kompetensi
Ketetapan rumusan tujuan pembelajaran terkait

5. | dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan 4 Sangat Baik
keterampilan)

6. | Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 Sangat Baik

7. | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 Sangat Baik
Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan

8. | strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang 4 Sangat Baik
dipilih/ditetapkan

9. | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 4 Sangat Baik

10. Kecukup_an alokasi waktu untuk tiap tahapan 4 Sangat Baik
pembelajaran

11. | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 2 Cukup

12 Ketetapan _pemlllhan _macam media dan/atau 4 Sangat Baik
sumber belajar/pembelajaran
Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih

13. dengan strateg|/pendel§atan/mode! pembelajaran 4 Sangat Baik
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan
indikator pencapaian KD

14. | Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 Sangat Baik




Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen

15. o 4 Sangat Baik
penilaian
Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan .
16- | komunikasi (TIK) 4 Sangat Baik
Kesesuaian antara isi TIK yang digunakan dengan
17 strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau 3 Bai
, ) ) i . aik
macam Kkegiatan belajar siswa dan indikator
pencapaian KD
Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa
18. | (sikap, keterampilan, dan penngetahuan) secara 4 Sangat Baik
komprehensif
Langkah-langkah pembelajaran memuat
19. | pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 4 Sangat Baik
(HOTs)
20. Rumusan Iangkah-langka_h pembelajaran memuat 4 Sangat Baik
pengembangan karakter siswa
Jumlah Nilai 76
Persentase(%) = ]"ml‘;# x 100 95% “T’_Zr;%a;




Hasil Pengisian Lembar Penilaian RPP Oleh Validator 11

o Penilaian .
No. Aspek yang Dinilai Validator Kategori
1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI 4 Sangat Baik
dan KD
Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah,
2. | mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, 3 Baik
alokasi waktu)
Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
3 ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan 3 Baik
" | Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)
n !(es_esualan rumusan tujuan per_nbelajaran dengan 4 Sangat Baik
indikator pencapaian kompetensi
Ketetapan rumusan tujuan pembelajaran terkait
5. | dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan 4 Sangat Baik
keterampilan)
6. | Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 Sangat Baik
7. | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 Sangat Baik
Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan
8. | strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang 4 Sangat Baik
dipilih/ditetapkan
9. | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 4 Sangat Baik
10. Kecukup_an alokasi waktu untuk tiap tahapan 4 Sangat Baik
pembelajaran
11. | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 2 Cukup
12 Ketetapan _pemlllhan _macam media dan/atau 4 Sangat Baik
sumber belajar/pembelajaran
Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih
13. dengan strateg|/pendel§atan/mode! pembelajaran 4 Sangat Baik
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan
indikator pencapaian KD
14. | Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 Sangat Baik
15, Ketgpz_itan pemilihan bentuk/macam instrumen 4 Sangat Baik
penilaian
16. Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 3 Baik

komunikasi (T1K)




Kesesuaian antara isi TIK yang digunakan dengan
strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau

17 macam Kkegiatan belajar siswa dan indikator 3 Baik
pencapaian KD
Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa

18. | (sikap, keterampilan, dan penngetahuan) secara 4 Sangat Baik
komprehensif
Langkah-langkah pembelajaran memuat

19. | pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 4 Sangat Baik
(HOTs)

20. Rumusan Iangkah-langka_h pembelajaran memuat 4 Sangat Baik
pengembangan karakter siswa

Jumlah Nilai 74
Persentase(%) = ]"ml‘;# x 100 92,5% “T’_Zr;%a;




Lampiran 7

Hasil Pengisian Lembar Penilaian LKPD draft |

Validator
No. Indikator
1 2
1. | Kesesuaian materi dalam LKPD dengan KI/KD 4 4
2. | Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan siswa 4 4
3 !(esesuaian materi dalam LKPD dengan perkembangan 4 4
ilmu pengetahuan
4. | Keterkaitan materi LKPD 4 4
5. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 3 3
6. | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam LKPD 4 3
7. | Kesederhanaan struktur kalimat 3 3
8. Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa untuk 4 4
berfikir Kritis
9. | Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD 4 4
10. | Pemberian pengalaman langsung dalam LKPD 4 4
11. | Pengidentifikasian hasil temuan dalam LKPD 4 4
12. Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah dalam 3 3
LKPD
13. | Daya tarik sampul atau cover LKPD 4 4
14. | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD 3 4
15, Keseimbangan komposisi tata letak (judul, pengarang, 3 3
dan logo) LKPD
16. | Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam LKPD 3 3
17. | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 4 3
18. | Penampilan siswa dalam LKPD sebagai subjek belajar 3 3
19. | Penekanan pada pendekatan pendekatan inkuiri 4 3
20. | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 3 3
21. | Pengukuran ketercapaian/indikator keberhasilan siswa 4 4
Jumlah Nilai 76 74
Persentase(%6) = 2" x 100 90,47% | 88,09%




Hasil Pengisian Lembar Penilaian LKPD draft 11

Validator
No. Indikator
1 2
1. | Kesesuaian materi dalam LKPD dengan KI/KD 4 4
2. | Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan siswa 4 4
3 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan perkembangan 4 4
" | ilmu pengetahuan
4. | Keterkaitan materi LKPD 4 4
5. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 3 3
6. | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam LKPD 4 3
7. | Kesederhanaan struktur kalimat 3 3
Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa untuk
8. Lo 4 4
berfikir kritis
9. | Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD 4 4
10. | Pemberian pengalaman langsung dalam LKPD 4 4
11. | Pengidentifikasian hasil temuan dalam LKPD 4 4
12 Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah dalam 3 3
" | LKPD
13. | Daya tarik sampul atau cover LKPD 4 4
14. | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD 4 4
15 Keseimbangan komposisi tata letak (judul, pengarang, 4 3
" | dan logo) LKPD
16. | Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam LKPD 3 3
17. | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 4 3
18. | Penampilan siswa dalam LKPD sebagai subjek belajar 3 3
19. | Penekanan pada pendekatan pendekatan inkuiri 4 3
20. | Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 3 3
21. | Pengukuran ketercapaian/indikator keberhasilan siswa 4 4
Jumlah Nilai 78 72
_ Jumlah Nilai
Persentase(%) =———— X 100 92,85% | 88,09%

84




Lampiran 8

Hasi

| Analisis Lembar Penilaian RPP Validator |

INSTRUMEN PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1.

Mohon Bapak/lIbu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunakan Lembar Penilaian
Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara melingkari angka 4, 3, 2, atau
1 pada kolom Skor untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-masing
aspek kelayakan.

Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/Masukan
yang telah disediakan.

No

Aspek yang Dinilai Tanggapan

Aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian dengan silabus, @ Semua KI dan KD sesuai dengan
khususnya dengan KI dan silabus
KD

Kl tidak sesuai dengan silabus
KD tidak sesuai dengan silabus
Kl dan KD tidak sesuai dengan silabus

3
2
1
Kecukupan dan kejelasan | @ | Semua identitas di RPP lengkap
3

2.
identitas  RPP  (sekolah, Ada satu identitas di RPP yang tidak
mata pelajaran, lengkap
kelas/semester, mater Ada dua identitas yang tidak ada di
pokok, alokasi waktu) 2 | rRpp

1 Ada lebih dari dua identitas yang tidak
ada di RPP

3. | Rumusan tujuan Semua unsur ABCD dengan
pembelajaran Audience  (pendengar), Behavior
menggunakan ABCD | 4 | (sikap), Condition (kondisi), dan
(Audience, Behavior, Degree (tingkatan) terdapat pada
Condition, dan Degree) rumusan tujuan pembelajaran

atau CABD (Condition, ® Ada satu unsur ABCD tidak terdapat
Audience, Behavior, dan pada rumusan tujuan pembelajaran
Degree) Ada dua unsur ABCD tidak terdapat
pada rumusan tujuan pembelajaran
Ada lebih dari dua unsur ABCD tidak
1 |terdapat pada rumusan tujuan
pembelajaran




Kesesuaian rumusan
tujuan pembelajaran
dengan indikator
pencapaian kompetensi

Semua tujuan pembelajaran sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi

Ada satu tujuan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

Ada dua tujuan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

Ada lebih dari dua tujuan
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi

Ketetapan rumusan tujuan
pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013
(KD pengetahuan dan
keterampilan)

semua tujuan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013

Ada satu tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan kurikulum 2013

Ada dua tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan kurikulum 2013

Ada lebih dari dua
pembelajaran tidak sesuai
kurikulum 2013

tujuan
dengan

Aspek

Kelayakan Materi

Kedalaman/keluasan
materi pelajaran

@

Semua materi dalam RPP luas

Ada satu materi dalam RPP yang tidak

3
tercakup luas
5 Ada dua materi dalam RPP yang tidak
tercakup luas
Ada lebih dari dua materi dalam RPP
1 .
yang tidak tercakup luas
Ketepatan/kebenaran @ Semua materi yang terdapat dalam
materi pelajaran RPP sesuai benar
3 Ada satu materi dalam RPP yang tidak
benar
9 Ada dua materi dalam RPP yang tidak
benar
1 Ada lebih dari dua materi dalam RPP

yang tidak benar

Aspek Langkah-Langkah Pembelajaran

Kesesuaian langkah-
langkah pembelajaran
dengan

strategi/pendekatan/model
pembelajaran yang
dipilih/ditetapkan

@

Semua langkah-langkah pembelajaran
yang sesuai dengan  strategi/
pendekatan/ model pembelajaran yang
dipilih/ ditetapkan

Ada satu
pembelajaran

langkah-langkah

yang tidak sesuai




dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan

Ada dua langkah-langkah
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan

Keruntutan langkah-
langkah pembelajaran

Semua langkah-langkah pembelajaran
teruntun

Ada satu langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

Ada dua langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

10.

Kecukupan alokasi waktu
untuk tiap tahapan
pembelajaran

Semua tahapan pembelajaran
memiliki alokasi cukup

Ada satu tahapan pembelajaran tidak
memiliki alokasi cukup

Ada dua tahapan pembelajaran tidak
memiliki alokasi cukup

Ada lebih dari dua tahapan
pembelajaran tidak memiliki alokasi
cukup

Aspek Pemilihan Sumber dan Media Pembelajaran

11.

Kecukupan sumber bahan
belajar/referensi

Terdapat lebih dari tiga referensi pada
RPP

Terdapat tiga referensi pada RPP

Terdapat dua referensi pada RPP

P Ow

Terdapat satu referensi pada RPP

12.

Ketetapan pemilihan
macam media dan/atau
sumber belajar/
pembelajaran

®

Semua media dan/atau sumber
belajar/pembelajaran tepat digunakan
pada materi

Ada satu media dan/atau sumber

3 | belajar/pembelajaran  tidak  tepat
digunakan pada materi
Ada dua media dan/atau sumber
2 | belajar/pembelajaran  tidak  tepat
digunakan pada materi
Ada lebih dari dua media dan/atau
1 | sumber belajar/pembelajaran tidak

tepat digunakan pada materi




13.

Kesesuaian antara media
pembelajaran yang dipilih
dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar
siswa dan indikator
ketercapaian KD

Semua media pembelajaran yang
dipilih dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa sesuai dengan
indikator ketercapaian KD

Ada satu media pembelajaran yang
dipilih dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD

Ada dua media pembelajaran yang
dipilih dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD

Ada lebih dari dua media
pembelajaran yang dipilih dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD

Aspek Evaluasi

Hasil Belajar

14.

Ketepatan pemilihan
teknik penilaian

@

Terdapat komponen teknik penilaian
(aspek, teknik, dan instrumen)
penilaian pada RPP

Ada satu komponen teknik penilaian
(aspek, teknik, dan instrumen) tidak
tercantum penilaian pada RPP

Ada dua komponen teknik penilaian
(aspek, teknik, dan instrumen) tidak
tercantum penilaian pada RPP

Ada lebih dari dua komponen teknik
penilaian  (aspek, teknik, dan
instrumen) tidak tercantum penilaian
pada RPP

15.

Ketepatan pemilihan
bentuk/macam instrumen
penilaian

Semua soal sesuai dengan indikator

Ada satu soal yang tidak sesuai dengan
indikator

Ada dua soal yang tidak sesuai dengan
indikator

Ada lebih dari dua soal yang tidak
sesuai dengan indikator




Aspek Kesesuaian IPTEK

16.

Ketepatan pemilihan
teknologi, informasi, dan
komunikasi (TIK)

@

Pemilihan TIK pada pembelajaran
sesuia dengan materi

Pemilihan TIK pada pembelajaran
kurang sesuia dengan materi

Pemilihan TIK pada pembelajaran
tidak sesuia dengan materi

Tidak terdapat TIK pada pembelajaran

17.

Kesesuaian antara isi TIK
yang digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar
siswa  dan indikator
pencapaian KD

Semua isi TIK yang digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa sesuai dengan
indikator pencapaian KD

Ada satu isi TIK yang digunakan
dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Ada dua isi TIK yang digunakan
dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Ada lebih dari dua isi TIK yang
digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Aspek Pencapaian Tiga Domain Kemampuan Siswa

18.

Pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan
penngetahuan) secara
komprehensif

Semua pencapaian ketiga domain

@ kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif terdapat di RPP
Ada satu pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,

3 | keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif tidak terdapat di
RPP
Ada dua pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,

2 | keterampilan, dan penngetahuan)

secara komprehensif tidak terdapat di
RPP




Ada lebih dari dua pencapaian ketiga
domain kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan penngetahuan) secara
komprehensif tidak terdapat di RPP

19.

Langkah-langkah
pembelajaran
pengembangan
kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTs)

memuat

Semua Langkah-langkah pembelajaran
memuat pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTs)

Ada satu langkah-langkah pembelajaran
tidak memuat pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTs)

Ada dua langkah-langkah pembelajaran
tidak memuat pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTs)

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran tidak memuat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTs)

20.

Rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat
pengembangan  karakter
siswa

Semua  rumusan  langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada satu rumusan langkah-langkah

pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa '

Ada dua rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada lebih dari dua rumusan langkah-
langkah pembelajaran memuat
pengembangan karakter siswa

Saran/Masukan :

Penilai

Drs. Lilik Hidayat Pulungan M.Pd
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INSTRUMEN PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1.

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunakan Lembar Penilaian
Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara melingkari angka 4, 3, 2, atau
1 pada kolom Skor untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-masing
aspek kelayakan.

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/Masukan
yang telah disediakan.
No Aspek yang Dinilai Tanggapan
Aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. | Kesesuaian dengan silabus, @ Semua Kl dan KD sesuai dengan
khususnya dengan Kl dan silabus
KD 3 | Kl tidak sesuai dengan silabus
2 | KD tidak sesuai dengan silabus
1 | Kl dan KD tidak sesuai dengan silabus
2. | Kecukupan dan kejelasan | 4 | Semua identitas di RPP lengkap
identitas RPP (sekolah, ® Ada satu identitas di RPP yang tidak
mata pelajaran, lengkap
kelas/semester, materi 2 Ada dua identitas yang tidak ada di
pokok, alokasi waktu) RPP
1 Ada lebih dari dua identitas yang tidak
ada di RPP
3. | Rumusan tujuan Semua unsur ABCD dengan
pembelajaran Audience (pendengar), Behavior
menggunakan ABCD | 4 | (sikap), Condition (kondisi), dan
(Audience, Behavior, Degree (tingkatan) terdapat pada
Condition, dan Degree) rumusan tujuan pembelajaran
atau CABD (Condition, © Ada satu unsur ABCD tidak terdapat
Audience, Behavior, dan pada rumusan tujuan pembelajaran
Degree) 5 Ada dua unsur ABCD tidak terdapat
pada rumusan tujuan pembelajaran
Ada lebih dari dua unsur ABCD tidak
1 |terdapat pada rumusan tujuan
pembelajaran
4. | Kesesuaian rumusan Semua tujuan pembelajaran sesuai
tujuan pembelajaran @ | dengan indikator pencapaian
kompetensi




dengan indikator
pencapaian kompetensi

Ada satu tujuan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

Ada dua tujuan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

Ada lebih dari dua tujuan
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi

Ketetapan rumusan tujuan
pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013
(KD  pengetahuan dan
keterampilan)

semua tujuan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013

Ada satu tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan kurikulum 2013

Ada dua tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan kurikulum 2013

Ada lebih dari dua
pembelajaran tidak sesuai
kurikulum 2013

tujuan
dengan

Aspek

Kelayakan Materi

Kedalaman/keluasan
materi pelajaran

@

Semua materi dalam RPP luas

Ada satu materi dalam RPP yang tidak

3
tercakup luas
9 Ada dua materi dalam RPP yang tidak
tercakup luas
Ada lebih dari dua materi dalam RPP
1 .
yang tidak tercakup luas
Ketepatan/kebenaran @ Semua materi yang terdapat dalam
materi pelajaran RPP sesuai benar
3 Ada satu materi dalam RPP yang tidak
benar
9 Ada dua materi dalam RPP yang tidak
benar
1 Ada lebih dari dua materi dalam RPP

yang tidak benar

Aspek Langkah-Langkah Pembelajaran

Kesesuaian langkah-
langkah pembelajaran
dengan

strategi/pendekatan/model
pembelajaran yang
dipilih/ditetapkan

@

Semua langkah-langkah pembelajaran
yang sesuai  dengan  strategi/
pendekatan/ model pembelajaran yang
dipilih/ ditetapkan

Ada satu
pembelajaran

langkah-langkah

yang tidak sesuai

3 dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan
Ada dua langkah-langkah
2 . ; :
pembelajaran yang tidak sesuai




dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan strategi/ pendekatan/ model
pembelajaran yang dipilih/ditetapkan

Keruntutan langkah-
langkah pembelajaran

Semua langkah-langkah pembelajaran
teruntun

Ada satu langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

Ada dua langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran tidak teruntun

10.

Kecukupan alokasi waktu
untuk tiap tahapan
pembelajaran

Semua tahapan pembelajaran
memiliki alokasi cukup

Ada satu tahapan pembelajaran tidak
memiliki alokasi cukup

Ada dua tahapan pembelajaran tidak
memiliki alokasi cukup

Ada lebih dari dua tahapan
pembelajaran tidak memiliki alokasi
cukup

Aspek Pemilihan Sumber dan Media Pembelajaran

11.

Kecukupan sumber bahan
belajar/referensi

Terdapat lebih dari tiga referensi pada
RPP

Terdapat tiga referensi pada RPP

Terdapat dua referensi pada RPP

P Ow

Terdapat satu referensi pada RPP

12.

Ketetapan pemilihan
macam media dan/atau
sumber belajar/
pembelajaran

®

Semua media dan/atau sumber
belajar/pembelajaran tepat digunakan
pada materi

Ada satu media dan/atau sumber
belajar/pembelajaran  tidak  tepat
digunakan pada materi

Ada dua media dan/atau sumber
belajar/pembelajaran  tidak  tepat
digunakan pada materi

Ada lebih dari dua media dan/atau
sumber belajar/pembelajaran tidak
tepat digunakan pada materi

13.

Kesesuaian antara media
pembelajaran yang dipilih
dengan
strategi/pendekatan/model

Semua media pembelajaran yang
dipilih dengan
strategi/pendekatan/model

pembelajaran dan/atau macam




pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar
siswa dan indikator
ketercapaian KD

kegiatan belajar siswa sesuai dengan
indikator ketercapaian KD

Ada satu media pembelajaran yang

dipilih dengan
3 strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD
Ada dua media pembelajaran yang
dipilih dengan
2 strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD
Ada lebih dari dua media
pembelajaran yang dipilih dengan
1 strategi/pendekatan/model

pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator ketercapaian KD

Aspek Evaluasi Hasil Belajar
14. | Ketepatan pemilihan Terdapat komponen teknik penilaian
teknik penilaian @ | (aspek, teknik, dan instrumen)
penilaian pada RPP
Ada satu komponen teknik penilaian
3 | (aspek, teknik, dan instrumen) tidak
tercantum penilaian pada RPP
Ada dua komponen teknik penilaian
2 | (aspek, teknik, dan instrumen) tidak
tercantum penilaian pada RPP
Ada lebih dari dua komponen teknik
1 penilaian  (aspek, teknik, dan
instrumen) tidak tercantum penilaian
pada RPP
15. | Ketepatan pemilihan | @ | Semua soal sesuai dengan indikator
bentuk/macam  instrumen Ada satu soal yang tidak sesuai dengan
penilaian 3 | indikator
9 Ada dua soal yang tidak sesuai dengan
indikator
1 Ada lebih dari dua soal yang tidak

sesuai dengan indikator




Aspek Kesesuaian IPTEK

16.

Ketepatan pemilihan
teknologi, informasi, dan
komunikasi (TIK)

4

Pemilihan TIK pada pembelajaran
sesuia dengan materi

®

Pemilihan TIK pada pembelajaran
kurang sesuia dengan materi

Pemilihan TIK pada pembelajaran
tidak sesuia dengan materi

Tidak terdapat TIK pada pembelajaran

17.

Kesesuaian antara isi TIK
yang digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar
siswa  dan indikator
pencapaian KD

Semua isi TIK yang digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa sesuai dengan
indikator pencapaian KD

Ada satu isi TIK yang digunakan
dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Ada dua isi TIK yang digunakan
dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Ada lebih dari dua isi TIK yang
digunakan dengan
strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam
kegiatan belajar siswa tidak sesuai
dengan indikator pencapaian KD

Aspek Pencapaian Tiga Domain Kemampuan Siswa

18.

Pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan
penngetahuan) secara
komprehensif

Semua pencapaian ketiga domain

@ kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif terdapat di RPP
Ada satu pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,

3 | keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif tidak terdapat di
RPP
Ada dua pencapaian ketiga domain
kemampuan siswa (sikap,

2 | keterampilan, dan penngetahuan)

secara komprehensif tidak terdapat di
RPP




Ada lebih dari dua pencapaian ketiga
domain kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan penngetahuan)
secara komprehensif tidak terdapat di
RPP

19.

Langkah-langkah
pembelajaran
pengembangan
kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS)

memuat

Semua Langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTs)

Ada satu langkah-langkah
pembelajaran tidak memuat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS)

Ada dua langkah-langkah
pembelajaran tidak memuat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS)

Ada lebih dari dua langkah-langkah
pembelajaran tidak memuat
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS)

20.

Rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat
pengembangan  karakter
siswa

Semua rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada satu rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada dua rumusan langkah-langkah
pembelajaran memuat pengembangan
karakter siswa

Ada lebih dari dua rumusan langkah-
langkah ~ pembelajaran ~ memuat
pengembangan karakter siswa

Saran/Masukan :

Penilai

(Putri Maisyarah Ammy S.Pd.l., M.Pd)
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INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD)

Petunjuk :

1.

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang dikembangkan mahasiswa menggunakan Lembar Penilaian Dokumen ini.
Penilaian dilakukan dengan cara melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom
Kriteria Penilaian LKPD untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-
masing aspek kelayakan.

Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/Masukan yang
telah disediakan.

Aspek Kelayakan Isi

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

Kesesuaian materi dalam
LKPD dengan KI/KD

Semua materi ada dalam LKPD sesuai
dengan KI/KD

Ada satu materi ada dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan KI/KD

Ada dua materi ada dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan KI/KD

Ada lebih dari dua materi ada dalam
LKPD vyang tidak sesuai dengan
KI/KD

Kesesuaian materi LKPD
terhadap kemampuan siswa

Materi dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan siswa

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan kemampuan siswa

Ada dua materi dalam LKPD vyang
tidak sesuai dengan kemampuan siswa

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak sesuai dengan kemampuan
siswa

Kesesuaian materi dalam

LKPD dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan

Semua materi dalam LKPD sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan




Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

Keterkaitan materi LKPD

Materi dalam LKPD mencerminkan
peristiwa terkini (up to date)

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak mencerminkan peristiwa terkini
(up to date)

Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak mencerminkan peristiwa terkini
(up to date)

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak mencerminkan peristiwa
terkini (up to date)

Aspek Kelayakan Bahasa

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

5.

Kesesuaian kalimat dengan
kaidah bahasa indonesia

Semua kalimat yang digunakan dalam
LKPD sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
(PUEBI= Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Ada satu kalimat yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar (PUEBI= Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia)

Ada dua kalimat yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar (PUEBI= Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia)

Ada lebih dari dua kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar (PUEBI= Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Kesesuaian penggunaan
tanda baca dalam LKPD

Semua tanda baca yang digunakan
dalam  LKPD  sesuai  dengan
peruntukannya

Ada satu tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya




Ada dua tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya

Ada lebih dari dua tanda baca yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan peruntukannya

Kesederhanaan
kalimat

struktur

Semua  struktur  kalimat  yang
digunakan dalam LKPD sederhana
sehingga mudah dipahami siswa

Ada satu struktur kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Ada dua struktur kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Ada lebih dari dua struktur kalimat
yang digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Kemampuan LKPD dalam
mendorong siswa untuk

berpikir kritis

Semua kegiatan dalam LKPD mampu
mendorong siswa untuk berpikir kritis

Ada satu kegiatan dalam LKPD yang
tidak mendorong siswa untuk berpikir
Kritis

Ada dua kegiatan dalam LKPD yang
tidak mendorong siswa untuk berpikir
kritis

Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak mendorong siswa
untuk berpikir Kkritis

Kemultitafsiran
dalam LKPD

kalimat

Semua kalimat yang digunakan dalam
LKPD tidak menimbulkan multi tafsir

Ada satu kalimat dalam LKPD yang
digunakan menimbulkan multi tafsir

Ada dua kalimat dalam LKPD yang
digunakan menimbulkan multi tafsir

Ada lebih dari dua kalimat dalam
LKPD yang digunakan menimbulkan
multi tafsir




Aspek Kelayakan Kegiatan/Pengamatan Siswa

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

10.

Pemberian pengalaman
langsung dalam LKPD

Semua kegiatan yang diberikan dalam
LKPD  memberikan  pengalaman
langsung bagi siswa

Ada satu kegiatan yang diberikan
dalam LKPD tidak memberikan
pengalaman langsung bagi siswa

Ada dua kegiatan yang diberikan
dalam LKPD tidak memberikan
pengalaman langsung bagi siswa

Ada lebih dari dua kegiatan yang
diberikan dalam LKPD tidak
memberikan pengalaman langsung
bagi siswa

11.

Pengidentifikasian  hasil
temuan dalam LKPD

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD
mengharuskan siswa mengidentifikasi
hasil temuan

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD
mendorong siswa mengidentifikasi
hasil temuan

Ada dua tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya

Ada lebih dari dua tanda baca yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan peruntukannya

12.

Perencanaan dan
pelaksanaan kerja ilmiah
dalam LKPD

Kegiatan yang ada dalam LKPD
mengharuskan siswa untuk
merencanakan dan melaksanakan kerja
ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD belum
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD tidak
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah




Aspek Kelayakan Tampilan

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

13.

Daya tarik sampul atau
cover LKPD

Sampul atau cover memiliki daya tarik
awal sehingga siswa tertarik untuk
membaca isi LKPD (warna sesuai
dengan gambar, huruf menarik, dan
mudah dibaca)

Sampul atau cover LKPD memniliki
daya tarik awal karena warnanya
sesuai dengan gambar

Sampul atau cover LKPD kurang
memiliki daya tarik

Sampul atau cover LKPD tidak
memiliki daya tarik

14.

Kesesuaian  huruf yang
digunakan dalam LKPD

Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah
baris perhalaman LKPD sesuai
sehingga mudah dibaca

Jenis, ukuran huruf dan spasi LKPD
sesuai, namun jumlah baris per
halaman terlalu rapat

Jenis dan ukuran huruf LKPD sesuai
tetapi spasi dan jumlah baris per
halaman terlalu rapat

Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah
baris perhalaman LKPD tidak sesuai
sehingga sulit dibaca

15.

Keseimbangan komposisi
tata letak (judul, pengarang,
dan logo) LKPD

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) sangat baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) sudah baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) kurang baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) tidak baik

Aspek Kalayakan Penyajian

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

16.

Kemudahan langkah-
langkah kegiatan dalam
LKPD

Langkah-langkah dalam LKPD sangat
baik dalam memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD sudah
baik dalam memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran




Langkah-langkah dalam LKPD belum
memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD tidak
memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran

17.

Penyajian materi LKPD
yang disertai objek
langsung

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung sudah sangat baik
sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung sudah baik sehingga
memudahkan siswa dalam memahami
materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung belum memudahkan
siswa dalam memahami materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung tidak memudahkan
siswa dalam memahami materi

18.

Penampilan siswa dalam
LKPD sebagai subjek
belajar

Penyajian pembelajaran LKPD sangat
baik dalam menempatkan siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD sudah
baik dalam menempatkan siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD belum
sepenuhnya  menempatkan  siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD tidak
menempatkan siswa sebagai subjek
belajar

Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengukuran

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

19.

Penekanan pada
pendekatan saintifik

Semua kegiatan dalam LKPD
menekankan pada pendekatan
pembelajaran saintifik

Maksimal satu kegiatan dalam LKPD
tidak menekankan pada pendekatan
pembelajaran saintifik

Maksimal dua kegiatan dalam LKPD
tidak menekankan pada pendekatan
pembelajaran saintifik




Ada lebih dari dua kegiatan dalam LKPD
tidak menekankan pada pendekatan
pembelajaran inkuiri

20. | Penyajian materi LKPD
yang disertai objek langsung

Semua kegiatan dalam LKPD mengukur
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik

Maksimal ada satu kegiatan dalam LKPD
yang tidak mengukur kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik

Maksimal ada dua kegiatan dalam LKPD
yang tidak mengukur kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik

Ada lebih dari dua kegiatan dalam LKPD
yang tidak mengukur kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik

21. | Pengukuran
ketercapaian/indikator
keberhasilan siswa

Semua kegiatan dalam LKPD mengukur
ketercapaian  indikator  keberhasilan
siswa

Maksimal ada satu kegiatan dalam LKPD
yang tidak mengukur ketercapaian
indikator keberhasilan siswa

Maksimal ada dua kegiatan dalam LKPD
yang tidak mengukur Kketercapaian
indikator keberhasilan siswa

Ada lebih dari dua kegiatan dalam LKPD
yang tidak mengukur ketercapaian
indikator keberhasilan siswa

Saran/Masukan :

Penilai

J

dayat Pulungan M.Pd
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INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD)

Petunjuk :

1.

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang dikembangkan mahasiswa menggunakan Lembar Penilaian Dokumen ini.
Penilaian dilakukan dengan cara melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom
Kriteria Penilaian LKPD untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-
masing aspek kelayakan.

Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/Masukan yang
telah disediakan.

Aspek Kelayakan Isi

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

Kesesuaian materi dalam
LKPD dengan KI/KD

Semua materi ada dalam LKPD sesuai
dengan KI/KD

Ada satu materi ada dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan KI/KD

Ada dua materi ada dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan KI/KD

Ada lebih dari dua materi ada dalam
LKPD vyang tidak sesuai dengan
KI/KD

Kesesuaian materi LKPD
terhadap kemampuan siswa

Materi dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan siswa

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan kemampuan siswa

Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan kemampuan siswa

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak sesuai dengan kemampuan
siswa

Kesesuaian materi dalam

LKPD dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan

Semua materi dalam LKPD sesuali
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan




Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

Keterkaitan materi LKPD

Materi dalam LKPD mencerminkan
peristiwa terkini (up to date)

Ada satu materi dalam LKPD yang
tidak mencerminkan peristiwa terkini
(up to date)

Ada dua materi dalam LKPD yang
tidak mencerminkan peristiwa terkini
(up to date)

Ada lebih dari dua materi dalam LKPD
yang tidak mencerminkan peristiwa
terkini (up to date)

Aspek Kelayakan Bahasa

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

5.

Kesesuaian kalimat dengan
kaidah bahasa indonesia

Semua kalimat yang digunakan dalam
LKPD sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
(PUEBI= Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Ada satu kalimat yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar (PUEBI= Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia)

Ada dua kalimat yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar (PUEBI= Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia)

Ada lebih dari dua kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar (PUEBI= Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Kesesuaian penggunaan
tanda baca dalam LKPD

Semua tanda baca yang digunakan
dalam  LKPD  sesuai  dengan
peruntukannya

Ada satu tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya




Ada dua tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya

Ada lebih dari dua tanda baca yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan peruntukannya

Kesederhanaan
kalimat

struktur

Semua  struktur  kalimat  yang
digunakan dalam LKPD sederhana
sehingga mudah dipahami siswa

Ada satu struktur kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Ada dua struktur kalimat yang
digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Ada lebih dari dua struktur kalimat
yang digunakan dalam LKPD tidak
sederhana sehingga susah dipahami
siswa

Kemampuan LKPD dalam
mendorong siswa untuk

berpikir kritis

Semua kegiatan dalam LKPD mampu
mendorong siswa untuk berpikir Kritis

Ada satu kegiatan dalam LKPD yang
tidak mendorong siswa untuk berpikir
Kritis

Ada dua kegiatan dalam LKPD yang
tidak mendorong siswa untuk berpikir
kritis

Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak mendorong siswa
untuk berpikir Kkritis

Kemultitafsiran
dalam LKPD

kalimat

Semua kalimat yang digunakan dalam
LKPD tidak menimbulkan multi tafsir

Ada satu kalimat dalam LKPD yang
digunakan menimbulkan multi tafsir

Ada dua kalimat dalam LKPD yang
digunakan menimbulkan multi tafsir

Ada lebih dari dua kalimat dalam
LKPD yang digunakan menimbulkan
multi tafsir




Aspek Kelayakan Kegiatan/Pengamatan Siswa

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

10.

Pemberian pengalaman
langsung dalam LKPD

Semua kegiatan yang diberikan dalam
LKPD  memberikan  pengalaman
langsung bagi siswa

Ada satu kegiatan yang diberikan
dalam LKPD tidak memberikan
pengalaman langsung bagi siswa

Ada dua kegiatan yang diberikan
dalam LKPD tidak memberikan
pengalaman langsung bagi siswa

Ada lebih dari dua kegiatan yang
diberikan dalam LKPD tidak
memberikan pengalaman langsung
bagi siswa

11.

Pengidentifikasian  hasil
temuan dalam LKPD

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD
mengharuskan siswa mengidentifikasi
hasil temuan

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD
mendorong siswa mengidentifikasi
hasil temuan

Ada dua tanda baca yang digunakan
dalam LKPD tidak sesuai dengan
peruntukannya

Ada lebih dari dua tanda baca yang
digunakan dalam LKPD tidak sesuai
dengan peruntukannya

12.

Perencanaan dan
pelaksanaan kerja ilmiah
dalam LKPD

Kegiatan yang ada dalam LKPD
mengharuskan siswa untuk
merencanakan dan melaksanakan kerja
ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD belum
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah

Kegiatan yang ada dalam LKPD tidak
mendorong siswa untuk merencanakan
dan melaksanakan kerja ilmiah




Aspek Kelayakan Tampilan

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

13.

Daya tarik sampul atau
cover LKPD

Sampul atau cover memiliki daya tarik
awal sehingga siswa tertarik untuk
membaca isi LKPD (warna sesuai
dengan gambar, huruf menarik, dan
mudah dibaca)

Sampul atau cover LKPD memniliki
daya tarik awal karena warnanya
sesuai dengan gambar

Sampul atau cover LKPD kurang
memiliki daya tarik

Sampul atau cover LKPD tidak
memiliki daya tarik

14.

Kesesuaian huruf yang
digunakan dalam LKPD

Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah
baris perhalaman LKPD sesuai
sehingga mudah dibaca

Jenis, ukuran huruf dan spasi LKPD
sesuai, namun jumlah baris per
halaman terlalu rapat

Jenis dan ukuran huruf LKPD sesuai
tetapi spasi dan jumlah baris per
halaman terlalu rapat

Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah
baris perhalaman LKPD tidak sesuai
sehingga sulit dibaca

15.

Keseimbangan komposisi
tata letak (judul, pengarang,
dan logo) LKPD

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) sangat baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) sudah baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) kurang baik

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, dan logo) tidak baik




Aspek Kalayakan Penyajian

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

16.

Kemudahan langkah-
langkah kegiatan dalam

LKPD

Langkah-langkah dalam LKPD sangat
baik dalam memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD sudah
baik dalam memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD belum
memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah dalam LKPD tidak
memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran

17.

Penyajian materi LKPD
yang disertai objek
langsung

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung sudah sangat baik
sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung sudah baik sehingga
memudahkan siswa dalam memahami
materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung belum memudahkan
siswa dalam memahami materi

Materi LKPD yang disajikan dengan
objek langsung tidak memudahkan
siswa dalam memahami materi

18.

Penampilan siswa dalam
LKPD sebagai subjek

belajar

Penyajian pembelajaran LKPD sangat
baik dalam menempatkan siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD sudah
baik dalam menempatkan siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD belum
sepenuhnya  menempatkan  siswa
sebagai subjek belajar

Penyajian pembelajaran LKPD tidak
menempatkan siswa sebagai subjek
belajar




Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengukuran

No.

Indikator

Kriteria Penilaian LKPD

19.

Penekanan pada pendekatan
saintifik

Semua kegiatan dalam LKPD
menekankan pada pendekatan
pembelajaran saintifik

Maksimal satu kegiatan dalam LKPD
tidak menekankan pada pendekatan
pembelajaran saintifik

Maksimal dua kegiatan dalam LKPD
tidak menekankan pada pendekatan
pembelajaran saintifik

Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD tidak menekankan pada
pendekatan pembelajaran saintifik

20.

Penyajian materi LKPD
yang disertai objek
langsung

Semua kegiatan dalam LKPD
mengukur  kemampuan  kognitif,
afektif, dan psikomotorik

Maksimal ada satu kegiatan dalam
LKPD yang tidak  mengukur
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik

Maksimal ada dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik

Ada lebih dari dua kegiatan dalam
LKPD yang tidak  mengukur
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik

21.

Pengukuran
ketercapaian/indikator
keberhasilan siswa

Semua kegiatan dalam LKPD
mengukur  ketercapaian  indikator
keberhasilan siswa

Maksimal ada satu kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
ketercapaian indikator keberhasilan
siswa

Maksimal ada dua kegiatan dalam
LKPD vyang tidak  mengukur
ketercapaian indikator keberhasilan
siswa




Ada lebih dari dua kegiatan dalam
1 LKPD vyang tidak  mengukur

ketercapaian indikator keberhasilan
siswa

Saran/Masukan :

Penilai

(Putri Maisyarah Ammy S.Pd.l., M.Pd)
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas/Semester : Xl

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu : 8 x 45 Menit (4 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya
dengan menggunakan masalah kontekstual

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear

dua variabel.



C.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2.1 Menjelaskan pengertian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

3.2.2 Merumuskan model matematika dari masalah program linear.

3.2.3 Menggambarkan grafik dari model matematika.

3.2.4 Menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua

variabel.

3.2.5 Menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian, pertidaksamaan

tidak memilikinnpenyelesaian.

3.2.6 Menentukan daerah penyelesaian dengan mencari fungsi tujuan dari model

matematika dengan garis selidik.

3.2.7 Mengidentifikasi titik-titik pada daerah penyelesaian sekitarnya dari model

matematika.

4.2.1 Menemukan nilai optimum dari masalah program linear dengan metode uji

A W Dp e

titik pojok dan garis selidik.

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

Menjelaskan pengertian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
Merumuskan model matematika dari masalah program linear.
Menggambarkan grafik dari model matematika.

Menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua
variabel .

Menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian, pertidaksamaan
tidak memilikinnpenyelesaian.

Menentukan daerah penyelesaian dengan mencari fungsi tujuan dari model
matematika dengan garis selidik.

Mengidentifikasi titik-titik pada daerah penyelesaian sekitarnya dari model

matematika.



8.  Menemukan nilai optimum dari masalah program linear dengan metode uji

titik pojok dan garis selidik.

E. Materi Matematika

Program Linear

F.  Model/Metode Pembelajan
Metode/Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Saintifik

Model Pembelajaran : POE (Predict, Observe, Explain)

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

Pertemuan
Ke

Aktivitas Pembelajaran

Waktu

1

Pendahuluan :

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai.

4. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuali
manfaat dan aplikasi pertidaksamaan linear dua variabel
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Mengajukan pertanyaan mengenai pengertian sistem

pertidaksamaan linear dua variabel.

10 menit

Inti :
Predict

1. Guru memberikan contoh permasalahan terkait sistem

pertidaksamaan linear di papan tulis.

60 menit




2. Siswa diharapkan mengamati dan memprediksi apa yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang

diberikan guru.
Observe

1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang.

2. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya berkaitan dengan
permasalahan yang disajikan oleh guru sebagai alur
penyelesaian dari permasalahan.

3. Guru berkeliling kelas sambil mengamati pekerjaan siswa
dan membimbing siswa untuk lebih kritis dalam bertanya.

4. Siswa mengumpulkan informasi mengenai
pertidaksamaan linear berdasarkan dari jawaban siswa
lain, guru atau buku paket maupun sumber lainnya.

5. Setelah mendapatkan informasi siswa membuat

kesimpulan dari hasil diskusi bersama kelompoknya.
Explain

1. Setelah waktu yang diberikan oleh guru habis, guru
meminta perwakilan dari masing-masing kelompok maju
kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi atau
pengamatan yang telah mereka lakukan.

2. Siswa menyelesaikan soal pertidaksamaan linear dua
variabel di papan tulis dan menjelaskannya.

3. Siswa lain memberi tanggapan atas apa yang telah
dipresentasikan temannya di depan kelas.

4. Setelah siswa selesai memberikan tanggapan dan
mencocokkan jawaban kemudian guru menjelaskan
kembali tentang permasalahan tersebut agar siswa yang

belum mengerti atau pun yang salah dalam pengerjaan




tugasnya dapat belajar di mana letak kesalahan mereka

dalam pengerjaan.

Penutup : 20 menit

1. Guru memberikan tugas mandiri dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan program
linear dengan mengerjakan LKPD.

2. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan
merespon pertanyaan guru yang sifatnya menuntun dan
menggali.

3. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari
dengan membuat catatan penguasaan materi.

4. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada
pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2 (2 x 45 menit)
Pertemuan . .
Ke Aktivitas Pembelajaran Waktu
2 Pendahuluan : 10 menit
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

3. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki
keterkaitan dengan materi sebelumnya.

Inti : 50 menit

Predict

1. Guru meminta siswa membuka LKPD untuk mengamati

dan memahami permasalahan dalam menentukan




himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear
dua variabel.

2. Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan contoh yang sudah di amati dan dipahami
sebelumnya  untuk memprediksi apa yang harus

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Observe

1. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya
pada pertemuan sebelumnya untuk berdiskusi.

2. Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan dan
mempertanyakan tentang hal-hal yang belum diketahui
dari apa yang diamati untuk ditindak lanjutin pada
kegiatan mencari informasi.

3. Guru membimbing siswa untuk lebih kritis dalam
bertanya.

4. Siswa mengumpulkan informasi mengenai
pertidaksamaan linear berdasarkan dari jawaban siswa
lain, guru atau buku paket maupun sumber lainnya.

5. Setelah informasi telah didapatkan semua siswa
membuat kesimpulan dari hasil diskusi bersama

kelompoknya.
Explain

1. Setelah waktu yang diberikan oleh guru habis, guru
menunjuk salah satu siswa untuk menjadi perwakilan
dari masing-masing kelompok maju kedepan kelas dan
mempresentasikan hasil diskusi atau pengamatan yang

telah mereka lakukan.




2. Setelah siswa selesai mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas siswa lain memberi tanggapan atas apa yang
telah dipresentasikan temannya.

3. Setelah siswa selesai memberikan tanggapan dan
mencocokkan jawaban kemudian guru menjelaskan
kembali tentang permasalahan tersebut agar siswa yang
belum mengerti atau pun yang salah dalam pengerjaan
tugasnya dapat belajar di mana letak kesalahan mereka
dalam pengerjaan.

Penutup :

1. Guru memberikan latihan mandiri yang ada di LKPD
kepada siswa dan dikumpulkan pada hari itu juga.

2. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

3. Guru memberikan tugas pekerjaan rumah (PR).

4. Mengingatkan siswa agar mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.

5. Mengakhiri dengan mengucapkan salam.

30 menit




Pertemuan 3 (2 x 45 menit)

Pert:a(r:uan Aktivitas Pembelajaran Waktu
3 Pendahuluan : 10 menit
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
3. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki
keterkaitan dengan materi sebelumnya.
Inti : 65 menit
Predict

1. Guru meminta siswa untuk mengamati dan memahami
permasalahan yang ada pada latihan dalam LKPD untuk
menentukan daerah penyelesaian dengan mencari fungsi
tujuan dari model matematika dengan garis selidik.

2. Setelah itu siswa diminta untuk memprediksi apa yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut.
Observe

1. Siswa duduk bersama kelompoknya yang terdiri dari 4-5
orang.

2. Guru memberi kesempatan untuk bertanya dan
mempertanyakan tentang hal-hal yang belum diketahui
dari apa yang diamati untuk ditindak lanjutin pada
kegiatan mencari informasi.

3. Guru berkeliling kelas sambil mengamati pekerjaan
siswa dan membimbing siswa untuk lebih kritis dalam

bertanya.




4. Siswa berdiskusi mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan guru.

5. Setelah informasi didapatkan dan terselesaikan semua
siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi bersama
kelompoknya.

Explain

1. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

2. Setelah siswa selesai mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas siswa lain memberi tanggapan, sanggahan
atau petanyaan atas apa yang telah dipresentasikan
temannya.

3. Setelah proses presentasi selesai kemudian guru
memberi klarifikasi atau menjelaskan kembali tentang
permasalahan tersebut agar semuanya mengerti.

4. Pekerjaan kelompok vyang telah selesai tadi
dikumpulkan ke meja guru.

Penutup : 15 menit

1. Siswa dibimbing untuk merangkum kembali isi
pembelajaran.

2. Siswa mencermati informasi tugas pekerja rumah (PR)
yang diberikan guru.

3. Mengingatkan siswa agar mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.

4. Mengakhiri dengan mengucapkan salam.




Pertemuan 4 (2 x 45 menit)

Pert:a(r:uan Aktivitas Pembelajaran Waktu
4 Pendahuluan : 10 menit
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
3. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki
keterkaitan dengan materi sebelumnya.
4. Guru betanya dan menagih informasi tentang
menemukan nilai optimum dari masalah program linear
dengan uji titik pojok dan garis selidik.
Inti : 50 menit
Predict

1. Guru meminta siswa membuka LKPD untuk mengamati
dan memahami langkah-langkah dan contoh menentukan
nilai optimum dengan metode uji titik pojok dan garis
selidik.

2. Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan tentang
menentukan nilai optimum yang ada di lembar LKPD.

Observe

1. Siswa duduk bersama kelompoknya yang terdiri dari 4-5
orang.

2. Guru memberi kesempatan untuk bertanya dan
mempertanyakan tentang hal-hal yang belum diketahui
dari apa yang diamati untuk ditindak lanjutin pada

kegiatan mencari informasi.




3. Guru berkeliling kelas sambil mengamati pekerjaan
siswa dan membimbing siswa untuk lebih kritis dalam
bertanya.

4. Siswa berdiskusi mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber untuk menyelesaikan soal latihan menentukan
nilai optimum.

5. Setelah informasi telah didapatkan dan terselesaikan
semua siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi
bersama kelompoknya.

Explain

1. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

2. Setelah siswa selesai mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas siswa lain memberi tanggapan, sanggahan
atau petanyaan atas apa yang telah dipresentasikan
temannya.

3. Pekerjaan kelompok vyang telah selesai tadi
dikumpulkan ke meja guru.

4. Setelah proses presentasi selesai kemudian guru
memberi klarifikasi atau menjelaskan kembali tentang
permasalahan tersebut agar semuanya mengerti.

Penutup : 30 menit

1. Guru memberikan latihan uji kompotensi kepada siswa.

2. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

3. Mengakhiri dengan mengucapkan salam

H.

Alat/Media/Sumber Pembelajaran

Alat

Bahan/Media

: Papan tulis, spidol, penghapus papan tulis

: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)




Sumber Pembelajaran : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia 2017. Matematika untuk SMA/MA/SMK kelas XI

H. Penilaian Pembelajaran
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Teknik : Non Tes Bentuk Pengamatan sikap dalam pembelajaran

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP

Nama sekolah
Tahun pelajaran
Kelas/semester

Mata pelajaran

] Catatan Butir Tanda
No | Wak Nam ) . Keterangan
0 aKtu ama Siswa Perilaku | Sikap eteranga Tangan

Al ow| N R




b. Penilaian Pengetahuan
Teknik : Tes Tertulis Uraian

KISI-KISI PENULISAN SOAL TES TERTULIS
Satuan Pendidikan
Jumlah Soal

Mata Pelajaran

. . . No.
Kompetensi Dasar Materi Kelas Indikator soal soal
3.2 Menjelaskan Pertidaksamaan | XI | Soal cerita yang | 1,2

program linear | linear dua memuat dua
dua variabel dan | variabel, variabel, dari
metode menyusun variabel tersebut
penyelesaiannya | model peserta didik dapat
dengan matematika, membuat model
menggunakan daerah matematika.
masalah enyelesaian I
beny Diberikan  sebuah 3
kontekstual dan i
peridaksamaan,
menemukan .-
. i peserta didik
nilai optimum .
i diminta
dari  masalah
. menggambar daerah
program linear .
himpunan
penyelesaian.
Mencari 4
pertidaksamaan
linear dari grafik
yang telah
disediakan.




Lembar Instrumen Pengetahuan :

1. Seorang penjahit akan membuat dua model pakaian jadi. Model A memerlukan
1 meter kain polos dan 2 meter kain bermotif. Model B memerlukan 2 mater
kain polos dan 1,5 meter kain bermotif. Dengan persediaan kain polos 20 meter
dan kain bermotif 10 meter. Buatlah model matematika dari persoalan ini.

2. Seorang pemilik toko tas ingin mengisi tokonya dengan tas pria paling sedikit
100 tas dan tas wanita paling sedikit 150 tas. Toko tersebut dapat memuat 460
tas. Keuntungan setiap tas pria Rp 10.000 dan tas wanita Rp 15.000. tentukan
model matematikanya.

3. Buatlah grafik dari pertidaksamaan dibawah ini.
x+2y <10
x+3y <12
x=0
y=0

4. Carilah sistem pertidaksamaan linear dari grafik berikut :




PETUNJUK (RUBRIK) PENSKORAN DAN PENENTUAN NILAI

No
Soal Jawaban Skor
1. Kain Polos | Kain Bermotif 20
Model A 1 2
Model B 2 1,5
Persediaan 20m 10 m
Misalkan :
x = banyaknya model A
y = banyaknya model B
Maka diperoleh :
x+2y <20
2x + 1,5y <10
2. Dik : 20
Tas pria paling sedikit 100
Tas wanita paling sedikit 150
Kapasitas maksimum toko tidak lebih dari 460 pasang
Keuntungan tas pria Rp 10.000
Keuntungan tas wanita Rp 15.000
Misalkan : x = tas pria dan y = tas wanita
Sehingga didapatkan model matematikanya adalah :
x =100
y =150
x+y <460
x=>0dany >0
Fungsi objektinya : f(x,y) = 10.000x + 15.000y
3. e Persamaan garis x + 2y = 10 30
;J;tikﬁ): 0 Untuky =0
10 x+2(0)=10
Y= x =10 (10,0)
y =5 (05)




e Persamaan garis x + 3y = 12

Jnkx =0 Untuk y = 0
Y3 x +3(0) = 12

y="5 x =12 (12,0)
y=4(04)

Y A

53

R

< > > X
o 12

v

e Karena daerah himpunan penyelesaian berada di atas sumbu x dan
disebelah kanan sumbuy, makax >0,y > 0
e Persamaan garis yang melalui (0,6) dan (12,0) adalah :
6x + 12y = 72
x +2y =12
Ambil titik (0,0) maka :
6(0) + 12(0) = 12
0<12
Jadi, diperoleh x + 2y < 12
e Persamaan garis yang melalui (0,8) dan (12,0) adalah...
8x +12y =96
2x + 3y =24
Ambil titik (1,1) maka :
2(1) +3(1) = 24
5<24
Jadi, diperoleh 2x + 3y = 24
Sistem pertidaksamaan dari grafik diatas adalah x > 0;y > 0; x +
2y =12;2x + 3y = 24

30

Total Skor

100




c. Penilaian Keterampilan
Teknik : Tes Tertulis Uraian

KISI-KISI PENULISAN SOAL TES TERTULIS
Satuan Pendidikan
Jumlah Soal

Mata Pelajaran

No.

Kompetensi Dasar Materi Kelas Indikator soal soal

4.3 Menyelesaikan | Pertidaksamaan | Xl | Soal cerita yang| 1,2

masalah linear dua memuat dua
kontekstual variabel, variabel, dari
yang berkaitan | menyusun variabel  tersebut
dengan program | model peserta didik dapat
linear dua | matematika, menentukan  nilai
variabel. daerah maksimumnya

penyelesaian

dan

menemukan

nilai optimum
dari  masalah
program linear.




Lembar Instrumen Keterampilan :

1. Seorang pengusaha akan memproduksi dua jenis
boneka yaitu boneka beruang dan boneka panda.
Proses pembuatan boneka melalui dua mesin,
untuk boneka beruang yaitu 20 menit mesin 1 dan
10 menit mesin I, sedangkan untuk boneka
panda yaitu 10 menit mesin | dan 20 menit mesin
I[l. Mesin | dan mesin Il masing-masing

beroperasi 8 jam per hari. Jika pengusaha itu

menjual boneka beruang dan panda dengan keuntungan masing-masing Rp

10.000 dan Rp 8.500 per buah.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas agar dapat
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya.

b. Tentukan banyaknya boneka beruang dan panda yang diproduksi agar
dapat memperoleh keuntungan sebesar-besarnya.

c. Tentukanlah keuntungan maksimum yang mungkin diperoleh pengusaha
boneka tersebut.

2. Diketahui fungsi kendala3x + 2y < 12;x + 2y < 8;x = 0; y > 0 dari fungsi
objektifnya f(x,y) = 3x + 7y. Tentukanlah nilai maksimum dan minimum

dari fungsi objektif diatas ( sertakan langkah-langkah penyelesaiannya).



LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Keterampilan
Terampil dalam menyelesaikan masalah
No. |  Nama siswa kontekstual yang berkaitan dengan program
linear dua variabel.
ST T CT KT
1
2
3
4
5
Keterangan :
ST : Sangat Terampil CT : Cukup Terampil
T : Terampil KT : Kurang Terampil

2. Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial dilaksanakan segera setelah diadakan penilaian bagi
peserta didik yang mendapat nilai di bawah 75. Strategi pembelajaran remedial
dilaksanakan dengan pembelajaran remedial, penugasan dan tutor sebaya
berdasarkan indikator pembelajaran yang belum dicapai oleh masing-masing
peserta didik.

3. Pengayaan

Peserta didik yang mendapat nilai diatas 75 diberikan tugas yang memiliki
sedikit tingkat kesulitan lebih dari soal saat ulangan.

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran



LKPD MATEMATIKA
Berbasis POE

Program Linear

Untuk SMA/SMK Kelas XI
a I
N A A
KE L AS o
\ /
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Kata Pengantar

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas taufiq
dan hidayahnya, sehingga saya dapat menyelesaikan LKPD untuk
SMA/SMK ini. LKPD ini disusun berdasarkan model POE (Predict,
observer, explain). LKPD ini dapat membantu siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan aktif, memahami konsep, dapat mengaplikasikan
materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya LKPD ini dalam pembelajaran, diharapkan dapat
membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar yang memuaskan serta
menjadi pribadi yang berkarakter di samping membantu guru dalam proses

belajar mengajar di sekolah.

Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan LKPD ini. Kritik dan saran yang membangun

sangat saya harapkan untuk kesempurnaan LKPD ini.

Penyusun




KD dan Indikator

KD

3.4 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya
dengan menggunakan masalah kontekstual
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program

linear dua variabel.

INDIKATOR

3.2.8 Menjelaskan pengertian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

3.2.9 Merumuskan model matematika dari masalah program linear.

3.2.10 Menggambarkan grafik dari model matematika.

3.2.11 Menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear
dua variabel.

3.2.12 Menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian,
pertidaksamaan tidak memiliki penyelesaian.

3.2.13 Menentukan daerah penyelesaian dengan mencari fungsi tujuan dari
model matematika dengan garis selidik.

3.2.14 Mengidentifikasi titik-titik pada daerah penyelesaian sekitarnya dari
model matematika.

4.2.2 Menemukan nilai optimum dari masalah program linear dengan metode

uji titik pojok dan garis selidik.




Peta Konsep

Sistem Pertidaksamaan
Linear

Program Linear

Masalah Program Linear

Daerah penyelesaian Fungsi Objektif
Kendala Program Linear l

Garis Selidik
Solusi Masalah Program l
Linear

|




Program Linear

minimum bentuk linear pada daerah yang dibatasi oleh suatu sistem pertidaksamaan

linear.
A. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Pertidaksamaan merupakan suatu kalimat matematika yang memuat satu atau

lebih variabel dan sebuah tanda ketidaksamaan (<, <, >, =, #).

Pertidaksamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dengan : ax + by < c,ax +
by < c,ax + by > c,ax + by = c,ax + by # ¢, di mana a, b,c konstanta dan

X,y suatu variabel.
% N
Contoh pertidaksamaan linear dua variabel :
9x +2y <3
2x+y <2

Sedangkan sistem pertidaksamaan linear berarti kesatuan dari beberapaa
pertidaksamaan linear yang saling berhubungan. Jadi daerah penyelesaian dari

sistem pertidaksamaan linear merupakan irisan dari daerah-daerah penyelesaian.
Cara menentukan daerah sistem pertidaksamaan linear :

e Lukis garis-garis persamaan linearnya.
e Ujilah sebuah titik pada masing-masing pertidaksamaan linear.
e Tentukan daerah penyelesaiannya yang merupakan daerah irisannya.

e Arsirlah daerah yang merupakan daerah penyelesaiannya.

B. Menggambar Grafik

Cara menggambar grafik garis ax + by = c, yaitu dengan mencari terlebih

dahulu titik potong garis dengan sumbu x dan y.

Garis ax + by = c akan memotong sumbu x jika y = 0 dan
akan memotong sumbu y jikax = 0
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Tabel titik potong garis ax + by = c terhadap sumbu x dan sumbu y adalah :

C
x 0 -
C
y 5 0
> 05 )

C. Model Matematika

Untuk memecahkan masalah program linear, maka terjemahkan dahulu
masalah tersebut dalam bentuk model matematika. Model matematika dibagi

menjadi dua bagian, yaitu :

1.  Persyaratan atau kendala-kendala (sistem pertidaksamaan)

2.  Bentuk fungsi objektif (fungsi tujuan)

Berikut ini beberapa kata yang bisa diterjemahkan dalam model matematika.

Kata Notasi
Lebih dari >
Kurang dari <
Tidak lebih dari <
Tidak kurang dari >
%, N
@ Contoh 1:
Predict

Seorang pedagang mempunyai modal sebesar Rp
25.000.000 pedagang tersebut berencana akan
| membeli bantal dan guling yang akan di jual
kembali di kiosnya yang mempunyai kapasitas
tidak lebih dari 800 bantal dan guling. Harga beli
bantal adalah Rp 23.000 dan harga beli guling

adalah Rp 20.000. Pedagang tersebut akan menjual kembali bantal dan guling
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tersebut dengan keuntungan masing-masing Rp 12.000 dan Rp 10.000. model

matematika dari persoalan ini adalah...

Pembahasan :

Observation

Misalkan banyak bantal = x

banyak guling =y

Jenis Banyak Harga Keuntungan
Bantal X 23.000 12.000
Guling y 20.000 10.000

Kapasitas/modal 800 25.000.000

o Kapasitas kios tidak lebih dari 800, maka x + y < 800

o Modal yang dimiliki Rp 25.000.000 maka 23.000x + 20.000y <

25.000.000

23x + 20y < 25

o Nilai x dan y menunjukan bantal dan guli, sehingga nilainya tidak mungkin

negatif, makax >0,y >0

. Keuntungan 12.000x + 10.000y

Jadi, diperoleh model matematika :

x>0,y >0,x+y <800,23x + 20y < 25,

10.000y

Explain

dan  keuntungan  12.000x +

-
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D. Bentuk Fungsi Objektif

Tujuan dari program linear dinyatakan dengan suatu fungsi linear. Fungsi
linear itu disebut dengan fungsi tujuan atau fungsi objek. Bentuk fungsi objektif
merupakan bentuk fungsi f(x,y) = (ax + by) yang dicari nilai maksimum dan

minimumnya.

N
@Contoh 2 iA
'Y i
Yuk Mencoba ,é’

Predict

Perusahaan makanan merencanakan membuat dua jenis kue yang masing-masing

memerlukan bahan sebagai berikut :

Untuk sebuah kue coklat diperlukan 100gr terigu, 25gr mentega dan 25gr gula.
Sedangkan untuk sebuah kue keju diperlukan 50gr terigu, 50gr mentega dan 25gr
gula. Persediaan bahan yang ada terdiri atas 9 kg terigu, 4 kg mentega dan 2,5 kg
gula. Jika tiap kue coklat untung Rp 400 dan jenis keju untung Rp 600, berapa kue
tiap jenisnya dibuat agar mendapatkan untung yang sebanyak-banyaknya?

Pembahasan :
Observation

Model matematikanya :Misalkan Coklat = x, Keju =y, maka :

Jenis Kue

Tepung (gr)

Mentega (gr)

Gula (gr)

Untung (Rp)

Coklat

Keju
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Bahan vyang |.... | ... oo |
tersedia

Fungsi pembatasnya :

Tepung: .... atau .....
Mentega : .... atau .....
Gula: .... atau ...

Karena banyak bahan selalu positif, maka ditambahkan syarat x > 0,y > 0
Fungsi objektifnya f(x,y) = (400x + 600y)

Daerah peyelesaiannya :

y
?
1 > X
Koordinat titik B Koordinat titik C
X = X =
y= y=

Uji titik-titik ujung daerah penyelesaian pada f (x, y) = (400x + 600y)
0(0,0) maka £(0,0) = (400(0) + 600(0)) = 0
A(...,..) maka f(...,...) = (400(...) + 600(...)) = -
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B(...,..) maka f(...,...) = (400(...) + 600(...)) = -
Cc(...,..) maka f(...,..) = (400(...) + 600(...)) = -+
D(...,..) maka f(...,...) = (400(...) + 600(...)) = -

Jadi, kue coklat harus dibuat .... buah dan jenis kue keju harus dibuat .... buah
dengan keuntungan maksimum Rp...

Explain
4 )
- /
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Tentukanlah sistem pertidaksamaan atau nilai maksimum dan minimum soal cerita

berikut secara individu atau bersama teman sekelompokmu.

1. Suatu pesawat udara mempunyai 50 tempat duduk penumpang. Setiap
penumpang kelas utama boleh membawa 60 kg barang, sedangkan untuk
penumpang kelas ekonomi boleh membawa 20 kg barang. Pesawat tersebut
hanya dapat membawa 1.500 kg barang. Jika tiket setiap penumpang kelas
utama Rp 100.000 dan kelas ekonomi Rp 50.000, maka tentukan keuntungan
maksimum yang dapat diperolehnya?

2.  Seorang pemilik toko sepatu ingin mengisi tokonya dengan sepatu laki-laki
paling sedikit 100 pasag dan wanita paling sedikit 150 pasang. Toko tersebut
dapat memuat 400 pasang sepatu. Keuntungan setiap pasang sepatu laki-laki
Rp 1.000,00 dan setiap pasang sepatu wanita Rp 500,00.

3.  Pedagang keliling membutuhkan modal Rp 10.000,00 untuk membuat
kerupuk jenis I perkilogram dan modal Rp 15.000,00 untuk membuat kerupuk
jenis Il setiap kilogram. Modal yang dimiliki pedagang keliling itu Rp
500.000,00. Tiap hari hanya bisa membuat paling banyak 40 kilogram.
Keuntungan tiap kilogram kerupuk jenis | Rp 2.500,00 dan kerupuk jenis |1
Rp 3.000,00 perkilogram.

4.  Seorang penjual buah-buahan yang menggunakan gerobak menjual apel dan
pisang. Harga pembelian apel Rp 1.000,00 tiap kg dan pisang Rp400,00 tiap
kg. Modalnya hanya Rp250.000,00 dan muatan gerobak tidak dapat melebihi
400kg.

5. Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan
tersebut akan dibuat 2 baju pesta. Baju pesta | memerlukan 2 m kain satin
dan 1 m kain prada. Sedangkan baju pesta Il memerlukan 1 m kain satin dan
2 m kain prada. Harga jual baju pesta | sebesar Rp 500.000 dan baju pesta Il ¢
Rp 400.000. berapa jenis baju pesta yang akan dibuat agar diperoleh harga
jual yang setinggi-tingginya?
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Penyelesaian :
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E. Menentukan Himpunan Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan

Linear Dua Variabel

Penentuan himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel dapat
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut .

a Gambar garis ax + by = ¢

b.  Ambil sembarang titik P(x;,y;) yang terletak di luar garis ax + by = c.

c.  Substitusikan titik x;, y; dalam pertidaksamaan.

d.  Apabila persamaan benar, maka daerah yang memuat titik P(xq,y;)
merupakan himpunan penyelesaiannya. Jika pertidaksamaan salah maka
daerah lain yang tidak memuat titik P(x;,y;) merupakan himpunan

penyelesaiannya.
¥
@ Contoh 3:
Predict

Daerah yang memenuhi himpunan penyelesaian pertidaksamaan 2x + y > 6 untuk

X,y € R adalah....
Pembahasan :
Observation

e Gambargaris2x+y =26

Garis 2x + y = 6 akan memotong sumbu x jika y = 0 dan akan

memotong sumbu y jikax = 0

Jika y = 0 maka nilai x : Jikax = 0 makanilai y :
2x+y=6 2x+y=6
2x + (0) =6
20)+y=6

2x =6

6 0O+y=6
X ==

2 y=6
x=3
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Maka didapatkan :

X 3 0
y 0 6
x ) (3,0) (0,6)

Kemudian masukkan ke dalam grafik :

\

5%
el

i

N

Catatan :

Tanda > atau < berarti garisnya
putus-putus.

Tanda > atau < garisnya tidak
putus-putus.

~

J

o Ambil titik uji (1,1) masukan ke dalam pertidaksamaan 2x +y > 6

2D+ (1) = 6
3 > 6 (salah).

Jadi, daerah yang memuat (1,1) bukan himpunan penyelesaian.

Vi I
S
sy
YO,
1N\

T //}(P’ /’

6t

s
Y
T

-

Jadi, daerah himpunan penyelesaiannya adalah daerah yang di arsir.

Explain
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1. Menentukan Sistem Pertidaksamaan Jika Daerah Himpunan Penyelesaiannya

Diketahui

Jika daerah himpunan penyelesaian dari suatu sistem pertidaksamaan

diketahui, maka cara menentukan sistem pertidaksamaannya sebagai berikut .

a.  Tentukan persamaan garisnya.
b.  Tentukan tanda pertidaksamaannya dengan cara mensubstitusikan titik x;, y;

(ambil titik x;, y; yang berada pada daerah himpunan penyelesaian).

N
Contoh 4 :

Predict

Akan dicari sistem pertidaksamaan linear dari grafik berikut ini.

Observation

o Karena daerah himpunan penyelesaian merupakan daerah yang diarsir berada

di atas sumbu x dan di sebelah kanan sumbu y, maka:y > 0;x > 0
o Persamaan garis yang melalui (0,4) dan (8,0) adalah :

4x + 8y = 32

x+2y=28

Ambil titik (0,0), maka :

x+2y=28

0+42(0) =8

0<8

Jadi, diperoleh x + 2y < 8
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o Persamaan garis yang melalui (0,6) dan (5,0) adalah :
6x + 5y = 30
Ambil titik (1,1), maka :
6x + 5y = 30
6(1) +5(1) =30
11 <30
Jadi, diperoleh 6x + 5y < 30

Jadi, dapat disimpulkan sistem pertidaksamaan dari grafik di atas adalah y > 0; x >

0;x+2y <8; 6x+5y <30

Explain

2. Sistem Pertidaksamaan Yang Tidak Memiliki Daerah Penyelesaian

Mari kita cermati gambar berikut :

Lrax+by=c Iipxtqy>t

Diberikan sistem :
ax+by<c,a+0,b+0
px+qy=t;p#0,q#0

Untuk setiap a, b, c,p,q dant € R
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Selidiki hubungan antar koefisien variabelx dan y serta konstanta c dan t
pada sistem tersebut, hingga kamu menemukan syarat bahwa suatu sistem

pertidaksamaan linear tidak memiliki daerah penyelesaian.

Selesaikan soal berikut ini :
1.  Daerah yang memenuhi himpunan penyelesaian pertidaksamaan 4x + 3y <

24 untuk x, y € R adalah....

Penyelesaian :

e Gambar garis 4x + 3y < 24

x
y 0 8

(x,y) (...,0) (..,8)

Kemudian masukkan ke dalam grafik :

e Ambil titik uji (1,1) masukan ke dalam pertidaksamaan 4x + 3y < 24
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2.  Daerah yang memenuhi himpunan penyelesaian pertidaksamaan 5x + 2y <
20 untuk x, y € R adalah....

3. Akan dicari sistem pertidaksamaan linear dari grafik berikut ini.

o Persamaan garis yang melalui (0,4) dan (3,0) adalah :
mx & 3y= -
Ambil titik (0,0), maka :
et =12
A=42
Jadi, diperoleh......

o Persamaan garis yang melalui (0,...) dan (2,0) adalah :

6x + -y =12

Ambil titik (1,1), maka :
et =12

<

Sistem pertidaksamaan dan grafik di atas adalah....

4. Akan dicari sistem pertidaksamaan linear dari grafik berikut ini.

5
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5.

Akan dicari sistem pertidaksamaan linear dari grafik berikut ini

¥
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F. Penggunaan Garis Selidik

Selain dengan menggunakan uji pada titik-titik ujung daerah penyelesaian
ke fungsi tujuan f(x,y) = ax + by, kita juga dapat menggunakan garis selidik
ax + by = k, yaitu dengan menarik garis-garis yang sejajar dengan ax + by =k
merupakan nilai maksimum. Titik yang paling dekat dengan (0,0) yang dipotong
garis sejajar ax + by = k merupakan nilai minimum.

Y

»>

Kerjakanlah latihan ini dengan sebaik-baiknya.

1. Daerah yang diarsir pada gambar di bawah ini merupakan himpunan
penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan linear. Tentukan nilai maksimum
dari f(x,y) = x + 2y dengan menggunakan garis selidik.

)
f = X

T
358
2. Tentukan nilai maksimum dan minimum 4x + y dengan menggunakan garis

selidik dari daerah sistem pertidaksamaan linear x + y > 6,2x + y > 8,x <
6dany < 8.
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G. Menentukan Nilai Optimum Fungsi Objektif

1.

Dengan Metode Uji Titik Pojok

Uji titik pojok yaitu menyelidiki nilai fungsi objektif pada titik-titik pojok

himpunan penyelesaian. Dengan kata lain, funsi objektifnya mempunyai nilai

maksimum dan minimum di titik pojok daerah himpunan penyelesaian.

Langkah menentukan nilai optimum dengan metode uji titik pojok, yaitu :

a
b.
C.

Membuat model matematikanya

Gambar daerah penyelesaian

Tentukan titik koordinat dari setiap pojok daerah penyelesaian.

Hitung nilai objektifnya. Nilai optimum dari fungsi f = ax + by ditentukan

dengan menghitung nilai f untuk setiap titik pojok daerah penyelesaian.

e Nilai maksimum adalah nilai terbesar f = ax + by dari semua titik
pojok.

e Nilai minimum adalah nilai terkecil f = ax + by dari semua titik pojok.

Dengan Metode Garis Selidik

Garis selidik merupakan garis sejajar garis acuan. Metode ini digunakan

untuk menentukan titik optimum tanpa melihat nilainya.

Langkah menentukan nilai optimum dengan metode garis selidik, yaitu :

a.
b.

Gambar daerah penyelesaian
Gambar garis selidiknya
fl,y) =ax+by+c
Garis selidiknya melalui (kb, 0) dan (0, ka) dengan k bilangan real.
Misal: gambar garis-garis selidik fungsi f(x,y) = 2x —3y + 6

y ¥
¥
6 Garis selidik
Garis selidik Garis selidik
2 6
A X
e — X -4
3 0 ) 0
K=1 k=3 K=-2
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c.  Geser garis selidiknya ke kanan atau ke Kiri
Fungsi objektif f(x,y) =ax+by+c =0

1. Jika a > 0 maka titik sudut yang paling kanan adalah titik maksimum dan
titik titik sudut yang paling kiri adalah titik minimum.
2. Jikaa < 0 maka titik sudut yang paling kanan adalah titik minimum dan titik

titik sudut yang paling kiri adalah titik maksimum.

N
«Q
= Contoh 5 :
Predict

Seorang pedagan akan membuat dua buah kue. Kue A memerlukan 4 kg tepung dan
5 kg mentega. Kue B memerlukan 3 kg tepung dan 2 kg mentega. Pedagang tersebut
memiliki persediaan tepung 24 kg dan mentega sebanyak 20 kg. Jika pedagang
tersebut ingin membuat sebanyak-banyaknya roti, maka jumlah roti yang dapat
dibuat adalah...

Pembehasan :

Observe

a.  Model Matematika
Misalkan banyak roti A = x

banyak rotib =y

Jenis Tepung Mentega
Roti A (x) 4 5
Roti B (y) 3 2
Kapasitas/modal 24 20

Sistem pertidaksamaannya adalah....

x=>0,y=>0,4x 4+ 3y < 24,5x + 2y <20 dengan

fry) =x+y.
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b.

Gambar daerah penyelesaiannya

» Untuk x > 0 dan y > 0 mempunyai penyelesaian di kanan sumbu y dan

di atas sumbu x.

» 4x + 3y < 24, titik potong dengan sumbu x dan sumbu y :

Jika y = 0 maka nilai x : Jika x = 0 makanilai y :
4x + 3y = 24 4x + 3y = 24
4x + 3(0) = 24 4(0) +3y =24
4x = 24 0+ 3y = 24
24 24

=7 y=73
x=6 y=28

X 0 6

y 8 0

(x,) (0.8) (6,0)

Ambil titik (0,0) maka :

4(0)+3(0) <24
0 < 24 (benar)

Jadi, daerah yang memuat (0,0) merupakan himpunan penyelesaian.

» 5x + 2y < 20, titik potong dengan sumbu x dan sumbu y :

Jika y = 0 maka nilai x :
5x + 2y =20
Sx + 2(0) = 20
5x = 20
20

5
x=4

Jika x = 0 makanilai y :
5x + 2y = 20

5(0) + 2y = 20

0+ 2y =20

20
Y=

y =10
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by 0 4
y 10 0
(x,y) (0,10) (4,0)

Ambil titik (0,0) maka :

5(0) +2(0) <20

0 < 20 (benar)

Jadi, daerah yang memuat (0,0) merupakan himpunan penyelesaian.
c.  Penentuan nilai optimum dengan metode uji titik pojok.

v

10 5

8

IR I._. NN lel

P 1 r6 I —— X
Titik A, B, C dan D merupakan titik pojok daerah penyelesaian.

b=
-

» Koordinat titik C dicari dengan memotong garis 4x + 3y < 24 dan 5x +
2y < 20.

» Dengan cara Eliminasi

4x+3y£24‘x2|8x+5}==43 4x +3y =24 | x5|20x+ 15y = 120
Sx+2y=20| x3|15x+6y=60 __ Sx+2y=20|x4|20x+8y=80 —
-Tx=-—12 Ty = 40
12 40
.‘X.'—? j,.rz?

Koordinat titik C adalah (12 40)

7’7

Created by Lutfi Nurhasanah R Page | 20




> Uji titik pojok :

Titik pojok fx,y)=x+1y.
A (0,0) 0+0=0
12 40 12 40 52
C e —_— —_ ==
(7 7) Z + = 7 7,4
D (0,8) 0+8=28

Jadi dari tabel diatas dapat disimpulkan, nilai maksimum berada di titik D(0,8),
sehingga roti terbanyak yang dapat dibuat pedagang tersebut adalah 8 buah roti.

Explain

d.  Penentuan nilai optimum dengan metode garis selidik.

Karena fungsi objektifnya f (x,y) = x + y maka garis acuan untuk membuat

garis selidik adalah g: x +y = 1.

Vl

Pada gambar di atas, garis yang berada paling kanan dari titik pangkal adalah gs
yang melalui titik (0,8). Nilai maksimumnya 0 + 8 = 8. Jadi, jumlah roti terbanyak

yang dapat dibuat adalah 8 buah roti.
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x@ Contoh 6 :

by
Yuk Mencoba /t

&
T

Predict

Nilai maksimum f(x,y) = 7x + 8y yang memenuhi sistem pertidaksamaan x + 2y

<10,x+3y<12,x>0,y>0adalah ....
Pembahasan :
Observation

Persamaan garis x + 2y = 10

Untuk x =0 —2y=...
y=..Titik (0, ..)

untuk y =0 — x = ... Titik (...,0)

Persamaan garis x + 3y = 12

Untukx=0— ...y=...
y=..Titik (0, ..)

untuk y=0 — x = ... Titik (..., 0)

Titik potong
x+2y=10
x+3y=12
Ty =
Uji titik pojok:
X+..y=.. F(x,y) =Tx +8y
X+ ..() = A0, ...) = 7(0)+8(...) =
X+..=.. B(..,..) > 7(.)+8(.)=
XZ o — .. C(...,0)—>7(...)+8(0)=
X = . Jadi, nilai maksimum f(x,y) = 7x + 8y adalah.....
Titik (..., ...)
Explain
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Baca dan pahami perintah soal yang diberikan lalu selesaikan setiap soal bersama

kelompokmu. Presentasikan didepan kelas, untuk masing-masing kelompok 1

perwakilan

1.

Sebuah bis dapat mengangkut penumpang 24 orang. Penumpang dewasa
dapat membawa bagasi 6 kg dan penumpang anak-anak dapat membawa 2
kg, bis tersebut hanya dapat memuat 72 kg bagasi. Jika bis tersebut ingin
menjual tiket sebanyak-banyaknya dengan tarif untuk dewasa Rp 150.000,00
dan anak-anak Rp 90.000,00, maka keuntungan maksimum yang dapat
diperoleh adalah...

Seorang pedagang makanan yang menggunakan gerobak menjual pisang
coklat dan pisang goreng. Harga pembelian untuk pisang coklat Rp
1.000,00/biji dan pisang goreng Rp 400,00/biji. Modalnya hanya Rp
250.000,00 dan muatan gerobak tidak melebihi 400 biji. Jika keuntungan dari
pisang coklat Rp 500,00/biji dan pisang goreng Rp 300,00/biji, keuntungan
maksimum yang dapat diperoleh pedagang tersebut adalah...

Rokok A yang harga belinya Rp 1.000,00 dijual dengan harga Rp 1.100,00
per bungkus. Sedangkan rokok B yang harga belinya Rp 1.500,00 dijual
dengan harga Rp 1.700,00 per bungkus. Seorang pedagang rokok yang
mempunyai modal Rp 300.000,00 dan kiosnya dapat menampung paling
banyak 250 bungkus rokok akan mendapatkan keuntungan maksimum jika

membeli ...
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! UJIKOMPETENSI |

Soal Pilihan Ganda
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, d pada jawaban yang paling benar!

1.

Sebuah tempat parkir paling banyak hanya dapat ditempati oleh 300 kendaraan
yang terdiri dari sedan dan bus. Jika luas rata-rata tempat parkir sedan 5 m? dan
bus 15 m? sedangkan luas tempat parkir 3.750 m? tentukan model
matematikanya!

a x=>y=20x+y=300; x+3y <750

b. x=,y=>0;x+y <300; x+3y <750

C. x=2y=20,x+y=300; x+y =750

d x>y=>0;x+y=300; 5x + 15y < 750

Suatu mesin produksi A(x) menghasilkan 100 unit barang perjam dan mesin
B(y) menghasilkan 150 unit barang per jam. Dalam satu hari kedua mesin itu
menghasilkan tidak lebih dari 3000 unit barang. Jumlah jam kerja dalam satu
hari kedua mesin itu tidak lebih dari 24 jam, maka model matematikanya
adalah . ...

a x=20,y=>20,x+y<24; 5x+6y <60

b. x>0, y>0;x+y<24; 4x+ 5y <60

C. x=20y=20x+y<24; 3x+4y <60

d x=>0,y=>20x+y<24; 2x+3y <60

Diketahui empat pernyataan berikut:

1) Nilai kurang dari 4x — 3y adalah 60

2) Jumlah 3y + 2x lebih dari 60

3) Jumlah 2y dan 3x tidak boleh melebihi 90

4) Nilai bagi 3y — x tidak kurang dari 15

Model matematika dalam bentuk sistem peridaksamaan dari keempat
pernyataan tersebut adalah . . . .

a. 4x—-3y<60;3y+2x>60;2y+3x=>90;3y—x =15
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b. 4x -3y >60;3y+2x<60;2y+3x=>90;3y—x <15
C. 4x—3y<60;3y+2x>60;2y+3x<90;3y—x =15
d 4x—-3y>60;3y+2x>60;2y+3x<90;3y—x<15

4. Grafik berikut adalah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan
linear ... (untuk x,y € R)
a x=20;y=>0;4x+5y =20
b. x=>0;y>0;5x+4y > 20
C. x=20;y=>0;4x+5y <20
d x>0;y=>0;4x+5y <20

5. Grafik berikut adalah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan

linear. . . .(untuk x,y € R)

a. y<5 C.x=5

5 d x<5

6. Grafik berikut adalah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan

linear . .. (untuk x,y € R)

¥

2]
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10.

Nilai maksimum dari fungsi obyektif f(x,y) = 2x + 3y yang memenuhi

sistem pertidaksamaan x + 2y < 10;x4+y<7;x>0;y >0dan x,y €R

adalah . . ..
a. 15 c. 17
b. 16 d. 18

Diketahui sistem pertidaksamaan : 3x + 2y < 24;2x+y <15x>0;y =
0. Nilai maksimum dari fungsi objektif f(x,y) = 10x + 20y adalah . . . .

a. 120 c. 200

b. 180 d. 240

Grafik berikut adalah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan

linear . ... (untuk x,y € R)

0| 2
a. 8y+2x>10 C. 8y +2x < 10
b. 4x+y>8 d 4x+y<8

Lina akan berjualan shampo di tokonya. Shampo tersebut ditempatkan di rak
yang hanya cukup ditempati 150 shampo. Shampo aroma buah dibeli dengan
harga Rp. 20.000 dan shampo aroma bunga di beli dengan harga Rp. 16.000.
Lina mempunyai modal Rp2.800.000 untuk membeli shampo yang akan
dijual. Jika shampo buah yang dibeli sebanyak x buah dan shampo aroma
bunga yang dibeli sebanyak y buah, maka model matematika yang memenuhi
permasalahan di atas adalah . . .

a x=20;y>20;x+y<150;10x + 8y < 1.400

b. x>0;y>0;x+y<150;10x + 8y = 1.400

c. x=20;y=>20;x+y=150;10x+ 8y < 1.400

d x=>0;y=>0;x+y>150;8x+ 10y < 1.400
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Soal Essai

1. Tunjukanlah pada diagram cartesius daerah himpunan penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan dibawah ini dengan x,y € R
7x + 3y <21
3x +5y <15

x=>0;y=0

2. Nilai maksimum fungsi sasaran f(x,y) = 8x + 6y dengan syarat x > 0;y =
0;2x +y <18;x + 2y < 24 adalah . ...

3. Gambarkanlah pada diagram cartesius daerah himpunan penyelesaian dari
sitem pertidaksamaan dibawah ini dengan x,y € R
a x<5

b. x> -4

Created by Lutfi Nurhasanah R Page | 27




Lampiran 13

Resensi Buku Paket Matematika Kelas XI

1. Buku Pertama

Matematika

Matematika
W""'

Identitas Buku

Judul Buku : Matematika Berbasis Kurikulum 2013 Revisi 2017 Untuk
SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI

Penulis : Sudianto Manullang, Andri Kristianto S., Tri Andri

Hutapea,

Lasker Pangarapan Sinaga, Bornok Sinaga, Mangaratua

Marianus S., Pardomuan N. J. M. Sinambela.

Penerbit : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
Tahun Terbit : 2017, Cetakan Ke-2
Tebal Halaman : 336 hal

Ukuran Buku :25x17cm



Ulusan Buku

Buku ini berjudul Matematika Berbasis Kurikulum 2013 Revisi 2017 yang
diperuntukan untuk SMA/MA/SMK/MAK kelas XI. Buku ini ditulis oleh Sudianto
Manullang, Andri Kristianto S., Tri Andri Hutapea, Lasker Pangarapan Sinaga,
Bornok Sinaga, Mangaratua Marianus S., Pardomuan N. J. M. Sinambela dimana
dalam buku ini ada beberapa permasalahan autentik yang membantu siswa belajar

berfikir logis, jujur, cermat, dan tangguh dalam menghadapi permasalahan.

Materi yang disajikan juga telah disesuaikan dengan kurikulum 2013, adapun

materi yang terdapat dalam buku ini adalah :
Bab I  Induksi Matematika

Bab Il Program Linear

Bab Il Matriks

Bab IV Transformasi

Bab VV Barisan

Bab VI Limit Fungsi

Bab VII Turunan

Bab VIII Integral

Tetapi karena dalam penelitian peneliti memilih materi program linear maka
peneliti akan membahas lebih spesifik pada bab Il program linear yang ada dalam
buku ini. Pada bab ini terdapat kompetensi dasar dan peta konsep didepan halaman
bab. Materi yang dipaparkan dalam bab ini sudah lengkap ditambah dengan
penggunaan bahasa yang cukup baik dan tidak bertele-tele sehingga mudah
dipahami oleh siswa. Dalam penjelasannya dilengkapi pula dengan grafik yang
menggambarkan permasalahan yang sedang dibahas dan dilengkapi dengan garis
yang berbeda warna sehingga siswa lebih mudah untuk memahaminya. Soal yang
diberikan juga ada dua macam yaitu terdapat soal proyek dan uji kompetensi yang

dapat mengasah kemampuan sisiwa.



Kelebihan

Variasi soal dalam bab ini terbilang banyak, sehingga siswa dapat
mengerjakan berbagai soal untuk melatih otak berpikir lebih cermat lagi. Dalam
bab ini apabila terdapat informasi atau defenisi selalu ditempatkan dalam kotak
berwarna yang nantinya akan mudah diingat oleh siswa. Tata penulisan dan juga
huruf sudah pas sehingga enak untuk dibaca. Ukuran buku yang tidak terlalu besar
dan berat lebih praktis pada saat dibawa saat sekolah dan tidak menimbulkan

pikiran siswa untuk tidak membawanya.
Kekurangan

Kekurangan dalam buku ini terletak pada tampilannya yang terlalu monoton,
gambar yang disajikan pada buku ini kurang menarik atau kurang berwarna
sehingga bisa menimbulkan kurangnya minat para siswa dalam proses belajar
mengajar. Selain itu, pada penyelesaian contoh soal penjelasan yang di paparkan
kurang jelas atau terlalu singkat sehingga bisa membuat siswa kebingungan dalam

memahami contoh soal tersebut.
Kesimpulan

Pembahasan Program Linear pada buku ini dalam penyampaian materi sudah
bagus dan terdapat banyak soal untuk melatih kemampuan sisiwa sehingga dapat
dipelajari untuk meningkatkan mutu pendidikan yang meliputi aspek pengetahuan,

keterampilan sikap, dan nilai-nilai serta kreatifitas dalam menyelesaikan soal.



2. Buku Kedua

- e
Matematika® 2

Identitas Buku

Judul Buku : Matematika untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013
Revisi

Penulis : Drs. B. K. Noormandiri, M.Pd

Penerbit : Erlangga

Tahun Terbit 12017

Tebal Halaman : 374 hal

Ukuran Buku :25x 17 cm

Ulusan Buku

Buku ini berjudul Matematika untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013
Revisi ditulis oleh Drs. B. K. Noormandiri, M.Pd dimana dalam buku ini
menggunakan Problem Solving dalam pembelajarannya agar menghasilkan proses
belajar yang berdampak, yaitu siswa yang siap mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari — hari. Materi yang disajikan dalam buku ini sudah di sesuaikan

dengan kurikulum 2013. Adapun materinya yaitu :



Bab 1 Induksi Matematika
Bab 2 Program Linear

Bab 3 Matriks

Bab 4 Transformasi Geometri
Bab 5 Barisan dan Deret

Bab 6 Limit Fungsi

Bab 7 Turunan Fungsi

Bab 8 Integral

Tetapi karena dalam penelitian peneliti memilih materi program linear maka
peneliti akan membahas lebih spesifik pada bab 2 program linear yang ada dalam
buku ini. Terdapat kompetensi dasar dan pengalaman belajar di awal bab program
linear ini. Dalam bab ini materi yang dijelaskan sangat sedikit karena buku lebih
banyak mengarah pada contoh soal lalu dilanjutkan ke dalam latihan sehingga siswa
diharapkan harus benar-benar memahami contoh yang ada di dalam buku agar dapat
mengerjakan latihan yang nantinya akan diberikan. Pada setiap contoh soal
dijelaskan juga dengan grafik yang dibuat sangat baik sehingga siswa mudah

memahaminya. Selain itu, juga didukung dengan tampilan tata letak yang baik.
Kelebihan

Dalam buku ini terdapat beberapa kelebihan yaitu setiap awal materi pasti
terdapat sejarah dan foto tokoh sebagai pengantar materi pembelajaran.
Dilengakapi juga dengan variasi catatan, soal pendalaman yang terdapat di samping
materi, latihan dan tugas yang banyak dan dapat dikerjakan secara mandiri maupun
bersama dengan kelompok sehingga dapat mengasah pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam menjawab soal. Tidak hanya itu saja dalam buku ini juga
terdapat unjuk kerja yaitu kegiatan percobaan yang dilakukan secara berkelompok.
Pemberian warna orange dalam buku bisa memberikan sedikit warna dan semangat

dalam proses belajar.



Kelemahan

Materi yang dijabarkan dalam bab ini terlalu sedikit sehingga guru harus lebih
menjelaskan kepada siswa agar lebih mudah dipahami. Gambar yang disajikan
dalam buku ini tidak berwarna sehingga bisa saja dapat menimbulkan kurangnya

minat para siswa dalam mengkaji buku tersebut.
Kesimpulan

Pembahasan Program Linear pada buku ini untuk penyampaian materi terlalu
sedikit sehingga ditakutkan kurangnya pengetahuan siswa pada materi program
linear tetapi untuk contoh soal dan beberapa latihan mau itu mandiri atau
berkelompok sangat banyak sehinggga diharapkan dapat meningkatkan aspek
pengetahuan dan keterampilan siswa.

Berdasarkan dari hasil resensi kedua buku diatas dapat disimpulkan bahwa
dari masing-masing kedua buku tersebut terdapat kelemahan tetapi juga
menonjolkan kelebihan dari masing-masing buku. Sehingga keduanya dapat
dijadikan referensi sumber belajar dalam pembelajaran matematika untuk

meningkatkan pengetahuan peserta didik.
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Dengan Hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa  : Lutfi Nurhasanah R
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Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan Perubahan judul skripsi sebagaimana tercantum di
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Pengembangan LKPD dengan Menggunakan Model POE (Predict, Observe, Explain) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK PAB 3 Medan Estate T.P 2019/2020
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Pengembangan LKPD dengan Menggunakan Model POE (Predict, Observe, Explain) Pada
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